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BANK  INFAK 
SHODAQOH ZAKAT WAKAF KEMANUSIAAN

Mandiri 140 000 311 770 3 142 001 031 3327 142 001 031 3350
BCA 0101 358 363 0883 996 647 0883 996 621
BRI 009601001968305 009601001969301

Muamalat 701 0054 803 701 0054 804

BNI Syariah 010 835 1174 021 149 7003
Mandiri Syariah 700 1201 454 700 1241 782 700 1241 798

Permata Syariah 0290 1445 144
BNI 2244 900 000

“
Dan apa saja yang kamu infakkan, Allah akan menggantinya 

dan Dialah Pemberi Rezeki yang terbaik. (QS. Saba’: 39)

Allah Akan Menggantinya
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LAZNAS YATIM MANDIRI
S.K. Menteri Agama No. 185/2016

VISI
Menjadi Lembaga Terpercaya Dalam Membangun 

Kemandirian Yatim
MISI

1. Membangun Nilai-Nilai Kemandirian
Yatim dan Dhuafa

2. Meningkatkan Partisipasi Masyarakat dan 
Dukungan Sumberdaya untuk Kemandirian

Yatim dan Dhuafa
3. Meningkatkan Capacity Building Organisasi

Dewan Pembina

Dewan Pengawas

Dewan Pengawas Syariah

Dewan Pengurus

Direktur Utama
Direktur Fundraising

Direktur Keuangan
Direktur Operasional

Direktur Program
Sekertaris Eksekutif

GM Wakaf
GM Regional 1
GM Regional 2
GM Regional 3

Penasehat

H. Nur Hidayat, S.Pd, M.M
Prof. Dr. Moh. Nasih, S.E, M.T, Ak
Moch. Hasyim, S.E
Ir. Bimo Wahyu Wardoyo
Drs. H. Abdul Rokib, M.H.I
Yusuf Zain, S.Pd, M.M
Prof. Dr. H. Imam Bawani, M.A
Prof. Dr. HM. Roem Rowi, M.A
Drs. Agustianto, M.A
KH. Abdurrahman Navis, Lc., M.H.I
Achmad Zaini Faisol, S.M
H. Mutrofin, S.E
Bagus Sumbodo, S.T
Achmad Zaini Faisol, S.M
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Tumbuh Bersama, Menebar Manfaat

Pelembagaan Zakat Masa Generasi Awal Islam

Memperjuangkan Keikhlasan

Zakat Berupa Pelunasan Hutang

Ajarkan Anak Tentang Visi Misi Kehidupan

Emosi yang Tenang, Dicintai Allah

Nikmati Susu Segar Setiap Saat

Doa Diberikan Kesehatan

Mie Ayam RR Jakarta Barat

Bekasi, Maros, Lamongan, Blitar

Wakaf Produktif Sebagai Gaya Hidup

Tekad Kuat untuk Menjadi Pengusaha

BALIKPAPAN Jl. Pattimura RT104 No.38 B, Batu Ampar, Balikpapan, Telp. (0542) 860 609, 081 25344932. BANDUNG Jl. Suryalaya 
III No.58 Cijagra, Buah Batu - Bandung, Telp (022) 7351 5307, 0877 7353 3356, BANTEN Jl. Ayip Usman No.11 Cikepuh Kebaharan 
Serang Banten, Telp. (0254) 219375, 0812 8744 8444. BATAM Griya Kurnia Djaya Alam JL. Parkit 01, No. 02 Batam Center - Batam, 
Telp. (0778) 7413 149, 0813 7260 1112. BEKASI Perumahan Pondok Ungu Permai (PUP), Blok KK 3 No. 16 Kaliabang Tengah, Bekasi 
Utara. 0857 8877 6577. BLITAR Jl. Bali No. 264 Blitar, Telp. (0342) 8171 727, 0823 3113 4732. BOGOR Jl. Sempur Kaler No. 02 Bogor 
Tengah - Kota Bogor, Telp (0251) 8409054, 0856 0488 8125. BOJONEGORO JL. Panglima Polim Gg. Mangga 2 No 59 Sumbang 
Bojonegoro, Telp. (0353) 5254809, 0821 3993 9427. DENPASAR Jl. Gunung cemara 7K Perumnas Monang Maning, Denpasar - Bali, 
Telp. 0821 3200 4007 DEPOK Jl. Mangga Raya No 298, Depok Jaya - Pancoran Mas Telp. (021) 7780 7396, 0838 7313 8814. GRESIK 
Ruko Multi Sarana Plaza Blok B-11 Jl. Gubernur Suryo Gresik, Telp. (031) 399 0727, 0857 3336 4999, JAKARTA Jl. Utan Kayu Raya 
No. 64 Matraman Jakarta Timur, Telp. (021) 29821197, 0819 0534 2768. JAKARTA BARAT Jl. C No. 41 Kebon Jeruk Jakarta Barat, 
Telp. (021) 2567 2565, 0856 4890 6767. JAKARTA SELATAN Jl. Kavling Keuangan III No. 87 Pamulang - Tangerang Selatan Telp. 
(021) 2759 1181, 0812 1997 7654. JEMBER Pandora Square Jl. Mastrip No. 8 Ruko 8 E, Jember, Telp. 0817 9393 412, 0851 0264 
0333. JOMBANG Perum Firdaus Regency blok F 9 Jl. Mayjend Sungkono Sengon Jombang, Telp. (0321) 8494 857, 0822 2776 8010. 
KEDIRI Perum Candra Kirana Blok T No. 4A Mojoroto - Kediri Telp. (0354) 3782141, 0813 3177 1830.  KUDUS Jl. Ganesha 2 No. 4 
Purwosari Kudus 59316, Telp. (0291) 2912735, 0856 4000 5495. KEPANJEN Jl. Diponegoro No. 44, Bangsri - Kepanjen.  Telp. (0341) 
390 3518, 0813 3290 0639.  LAMPUNG Jl. ZA Pagar Alam No. 11, Rajabasa Nunyai, Rajabasa, Bandar Lampung, Lampung, Telp. 
(0721) 5613878, 0853 2112 1988. LAMONGAN Jl. Nangka No.3 Perum Deket Permai, Lamongan, Telp. (0322) 324025, 0813 3509 
5929. LUMAJANG JL. Suwandak No. 42, Lumajang, Telp. (0334) 890300, 081 2491 424 53.  MADIUN Jl. Letkol Suwarno Perum 
Bumi Mas II No. 2, Telp. 0852 5764 5991. MAGELANG Jl. Perintis Kemerdekaan No. 23 Sanden, Kramat Selatan. Telp: (0293) 319 
5924, 0822 2382 2650 MAKASSAR JL. Andi Tonro No.11 Kec. Tamalate, Kota Makassar, Telp. (0411) 884050, 0823 8444 4369 
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Mau Karyamu dimuat di sini ??

Nusaibah Ummu Imarah
RA Al ISHLAH 
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MALANG Perum Taman Raden Intan No.612, Telp. (0341) 437 4155, 0856 4649 6131. MAROS Jl. Ibrahim Nurdin Sangrima (HM 
kasim DM) No. 19 Turikale. Telp. (0411) 371635, 0823 4343 0681. MOJOKERTO Perum Kranggan Permai C-14 JL. Pahlawan, 
Mojokerto, Telp. (0321) 322964, 3869898, 0857 4525 6435. MEDAN JL. Halat No. 32B. Medan. Telp. (061) 4290 4551, 0852 7566 
9977 PALEMBANG Jl. R. Sukamto Lorong Pancasila No.73, Telp. (0711) 362598, 0852 6734 8612. PASURUAN Perum Pondok 
Sejati Indah Blok 4 No. 5 Jl. Panglima Sudirman Pasuruan, Telp. (0343) 4742 017, 0888 0550 8832, 085 1036 44 849. PEKALONGAN 
Jalan Bina Griya blok B-IV No. 191 Medono, Pekalongan, Telp (0285) 421082, 081 833 4995. PONOROGO Jl. Ir. Juanda No. 158 
Tonatan, Ponorogo Telp (0352) 488223, 0812 5951 5665. PROBOLINGGO Jl. Sukarno Hatta No. 162 Probolinggo, Telp. 0813 
3153 6287, 0878 5225 6476. PURWOKERTO Jl. Patriot No. 073 RT/RW 03/03 Kel. Karangpucung Kec. Purwokerto Selatan, Telp 
0281-639042, 0851 0092 6664. SEMARANG Jl. Lamper Tengah Raya No.427, Kel. Lamper Tengah, Kec. Semarang Selatan Telp. 
(024) 8455887, 0856 3504 229. SIDOARJO Perum Taman Tiara Regency Blok A No. 2 Sidoarjo, Telp. (031) 9970 2587, 0857 
4567 8974 Fax. (031) 8921021. SOLO Jl. Nakula No 38 Protojayan, Serengan, Surakarta, Telp. (0271) 656218, 0851 0301 2224. 
SRAGEN Jl. Raya Sukowati No. 514 Sragen Wetan, Sragen, Telp. (0271) 894 811, 0823 0013 4410. SURABAYA Jl. Bendul Merisi 
Selatan I/2A Surabaya, Telp. (031) 8494100, 0812 3042 6962. TANGERANG Jl. Cibodas Raya No. 7 Perumnas 1 Karawaci Baru 
Tangerang, Telp. (021)  2917 0263, 0851 0168 4004. TUBAN Jl. Soekarno Hatta No. 29 Tuban, Telp. (0356) 327118, 0813 3388 
3360. TULUNGAGUNG. Pahlawan III No. 5A, Kedungwaru Tulungagung, Telp. (0355) 332 306, 0851 0376 1333. YOGYAKARTA 
Jl. Ireda No. 119 Keparakan, Mergangsan, Kota Yogyakarta, Telp. (0274)  450 896, 0822 4359 0007. GRAHA YATIM MANDIRI 
Jl. Raya Jambangan 135-137 Surabaya, Telp. (031) 828 3488. MEC Jl. Jambangan No. 70 Surabaya, Telp. (031) 8299970, 
Fax: (031) 8297654. MEC SRAGEN Dukuh Jatirejo, Desa Jatibatur, Kec. Gemolong, Kab. Sragen Telp. 0812 3377 5272. MEC 
SEMARANG JL. Karang Rejo IV No. 50 RT 09 RW 02 Kel. Karang Rejo, Jatingaleh, Semarang Telp. 0857 3591 8559. KAMPUS 
STAINIM Jl. Raya Sarirogo No. 1 Sidoarjo, Telp. (031) 997 005 28.  ICMBS Jl. Raya Sarirogo No. 1 Sidoarjo. Telp. (031) 807 6436.
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Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Sahabat Yatim Mandiri, perjalanan dakwah 
Yatim Mandiri telah melewati seperempat abad 
dalam berkiprah menghimpun dana umat. Untuk 
memandirikan anak-anak yatim dan dhuafa 
melalui dana zakat, infaq, shadaqah dan wakaf 
(ziswaf). Momentum milad ke 25 tahun Yatim 
Mandiri kali ini, mengusung tema “25 Tahun 
Bersama Memandirikan”. Sebuah perjalanan 
sejarah perjuangan kami sajikan dalam majalah 
edisi ini. 

Berat sama dipikul, ringan sama dijinjing. 
Itulah sebuah pepatah yang sangat familiar 
dalam kehidupan kita. Permasalahan umat 
memang sangat banyak dan beragam di semua 
lini kehidupan mulai dari masalah ekonomi, 
pendidikan, kesehatan juga masalah-masalah 
sosial lainnya. Setiap komponen masyarakat 
berusaha untuk turut serta ambil bagian 
dalam menyelesaikannya sesuai dengan 
batas kemampuan yang dimiliki sebagai rasa 
tanggung jawabnya terhadap sesama dalam 
hidup bermasyarakat. Beragam potensi ada 
dan dimiliki oleh masing-masing individu. 

Keragaman potensi yang ada akan menjadi 
kekuatan dahsyat dan berdampak besar jika 
dikelola dengan baik, transparan dan penuh 
tanggung jawab untuk sebuah tujuan dan 
harapan mulia terwujudnya kemaslahatan umat. 

Yatim Mandiri sebagai lembaga amil zakat 
nasional yang hadir sebagai wasilah untuk 
menyatukan berbagai potensi umat dengan 
menghimpun ziswaf dari masyarakat. Sebuah 
harapan besar, semakin banyak orang yang 
berkontribusi baik dengan harta, tenaga 
maupun ilmunya maka akan semakin banyak 
pula yang bisa dilakukan untuk menjawab 
permasalahan umat. Namun demikian 
dengan banyaknya permasalahan umat, 
Yatim Mandiri bertekad mengkonsentrasikan 
diri dengan memandirikan anak yatim dan 
dhuafa. Mengantarkan mereka untuk mandiri 
belajar, mandiri ibadah dan mandiri ekonomi. 
Bersama kita memandirikan mereka, semoga 
kebersamaan kita akan kekal abadi sampai di 
surga berdampingan bersama Rasulullah SAW. 
Aamiin. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

salamredaksi

Bersama, Kita Mulia 
Muhammad Arif, S.Ag

Pemimpin Redaksi Majalah Yatim Mandiri
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Pada 31 Maret 2019 nanti, usia Yayasan 
Yatim Mandiri  genap menjadi 25 tahun. 
Bagi suatu organisasi, usia tersebut 

kiranya cukup matang. Lebih-lebih dengan tren 
pertumbuhan amal usaha yang makin banyak, 
membuat Yatim Mandiri makin dicintai oleh 
masyarakat.

Dengan mengusung visi menjadi lembaga 
terpercaya dalam membangun kemandirian yatim 
dan dhuafa,  alhamdulillah  Yatim Mandiri kini makin 
mendapatkan kepercayaan dari berbagai pihak 
utamanya para muzaki dan mutashodiq. Terlebih 
secara manajerial Yatim Mandiri selama  lima  tahun 
berturut-turut  berhasil meraih kualifikasi WTP (Wajar 

25 Tahun Yatim Mandiri 
Berkhidmad

bekalhidup

H. Nur Hidayat, S.Pd, M.M
Ketua Dewan Pembina Yayasan Yatim Mandiri
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bekalhidup
Tanpa Pengecualian) dari akuntan publik. Telah 
disahkan oleh Pemerintah, Cq. Kementerian Agama 
sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional.  

Yang harus disyukuri lagi, pada awal tahun 
2019 ini Yatim Mandiri mendapatkan Akreditasi 
A dari Kementerian Agama RI sekaligus penilaian 
bahwa proses penghimpunan, pentasyarufan dan 
pemberdayaan yang dilakukannya telah sesuai 
Syariah. 

Menurut catatan, sampai akhir Januari 2019, 
jumlah donatur Yatim Mandiri mencapai 152.889 
orang. Mereka tersebar di 45 cabang di berbagai 
kota di Indonesia mulai dari kota-kota di Jawa Timur, 
Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Barat, Banten, DKI 
Jakarta, Lampung, Medan, Balikpapan, Batam, Bali, 
Makasar dan titik terjauh  Indonesia Timur ada di 
Maros.

Sejumlah program pemberdayaan untuk
memandirikan anak-anak yatim telah di 
selenggarakan dengan cukup komplit. Diantaranya 
untuk program pendidikan  telah  menyelenggarakan 
Mandiri Entrepreneur Center (MEC), SMP dan SMA 
Insan Cendekia Mandiri, Universitas Insan Cendekia 
Mandiri, Sanggar Genius, Rumah Kemandirian, 
PLUS (Pendampingan Lulus Ujian Sekolah), Duta 
Guru, Bestari, ASA, serta Supercamp.

Di bidang kesehatan sejumlah program juga
terus diselenggarakan. Seperti Klinik RSM (Rumah 
Sehat Mandiri), mobil sehat, Super Gizi Qurban 
dan peningkatan gizi anak yatim. Dalam bidang 
kemanusiaan, Yatim Mandiri juga peduli pada 
pertolongan terhadap saudara-saudara kita yang 
terkena musibah. Baik berupa gempa bumi, 
tsunami, kebakaran, hingga banjir. Sejumlah 
bantuan telah diberikan pada korban gempa di 
Pulau Lombok, tsunami di Palu dan Selat Sunda 
serta berbagai bencana lainnya.

Tak cukup hanya anak yatim saja, para janda 
yang masih harus membesarkan anak anak 
yatim juga diberdayakan oleh Yatim Mandiri 
dengan program BISA  (Bunda Mandiri Sejahtera). 
Program ini adalah usaha dari Yatim Mandiri untuk 
menyejahterakan keluarga anak yatim. Program ini 
berupa pembinaan keislaman, pengasuhan dan 
pemberdayaan ekonomi. Program pemberdayaan 
bunda yatim, yakni dengan membentuk kelompok 
usaha bersama dengan pendamping pengusaha 
profesional di bidangnya.

Bantuan yang diberikan Yatim Mandiri, 
digunakan untuk set up usaha, modal usaha dan 
operasional usaha. Dengan adanya program ini, 
diharapkan keluarga anak yatim menjadi lebih 
sejahtera dan mampu mandiri. 

Kami sangat meyakini bahwa semua capaian 
itu adalah semata-mata karena pertolongan Allah 
SWT. Kami selalu memohon kepada Allah SWT, 
semoga semua ikhtiar yang dilakukan oleh para 
pengurus, pengawas, pembina, direksi, para guru 
dan karyawan, para donatur, konsultan dan semua 
pendukung gerakan pemberdayaan anak yatim 
di lingkungan Yayasan Yatim Mandiri dicatat oleh 
Allah SWT sebagai amal saleh. Semoga dengan 
amal saleh yang kami lakukan, utamanya dalam 
menyantuni anak yatim tersebut dan membuka 
pintu pertolongan Allah guna menyelamatkan kita 
semua dari api neraka dan bisa memasukkan kami 
ke dalam surganya Allah. Dan mudah-mudahan  
bisa berdampingan dengan Rasulullah SAW.  

Terima kasih kami sampaikan kepada semua 
pihak yang telah ikut membimbing, mendampingi, 
menguatkan, memfasilitasi serta mendoakan Yatim 
Mandiri. Kami juga mohon maaf, jika selama 25 
tahun berkiprah masih banyak kekurangan. Kepada 
Allah jugalah kita semua memohon pertolongan.
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fenomena

Mandirikan Mustahiq Menjadi Muzakki

Salah satu cara Yatim mandiri untuk 
memandirikan para yatim dan dhuafa 
adalah melalui pendidikan. Pendidikan dan 

bekal keterampilan dalam dunia kerja tentu menjadi 
hal yang sangat penting di era industri yang semakin 
maju ini. Mandiri Entrepreneur Center (MEC) menjadi 
salah satu solusi untuk membekali para anak yatim 
purna asuh dengan pendidikan agama dan akademik 
serta skill berwirausaha agar siap menghadapi 
persaingan di dunia kerja.

Sejak 2007, MEC yang berawal dari pusat diklat 
purna asuh berusaha mengajarkan berbagai skill 
yang kompetitif pada setiap eranya. Pada awalnya, 
ada jurusan menjahit, mengemudi dan montir. 
Namun, saat ini jurusan itu sudah tidak ada lagi dan 
diganti dengan jurusan yang lebih relevan dengan 
masa kini. Seperti desain grafis, teknologi informasi, 
hingga manajemen zakat. Jurusan manajemen zakat 
tentu sangat dibutuhkan karena masih banyak orang 
yang awam dengan pemahaman seputar zakat.

Dengan visi pelopor diklat dalam memandirikan 
generasi bangsa yang berbasis entrepreneurship 
dan nilai-nilai keislaman, MEC bersungguh-sungguh 
mewujudkan visi ini. Terbukti, tiap tahunnya lebih dari 
150 anak yatim purna asuh belajar di MEC. Baik MEC 
Surabaya, Semarang, Sragen dan Bandung. 

Mereka diajarkan materi akademik dan praktik 
sesuai dengan jurusannya. Pada 2019, MEC 
sudah memiliki jurusan akuntansi dan administrasi 
perkantoran, teknologi informasi, desain grafis, 
kuliner, manajemen zakat, otomotif dan agro 
industri. Para peserta didik ini juga rutin menjalankan 
entrepreneur challenge yang mewajibkan mereka 
belajar berwirausaha.

Hasilnya, saat lulus mereka bisa bersaing 
dalam dunia kerja dan membuka usahanya sendiri. 
Angkatan XIII MEC yang lulus 2018 lalu 100 persen 
bekerja dan berwirausaha. Hal ini tentu membuktikan 
bahwa mereka yang awalnya mustahiq sudah 
menjadi muzakki. Kegiatan entrepreneur yang 
diadakan saat masa pendidikan juga mengajarkan 
mereka untuk menabung. Pada angkatan XIV, 
total tabungan semua peserta didik mencapai Rp 
136.000.000,-. 

Tak lupa, dalam pelajaran tentang nilai-nilai 
agama Islam, semua peserta didik dibimbing untuk 
menjadi muslim yang berkualitas. Baik dari segi 
ibadah, membaca Al-Quran, hafalan, hingga puasa. 
Semua mereka kerjakan setiap hari. Sehingga saat 
lulus sudah berbekal ilmu agama yang lebih baik 
dari sebelumnya. Seperti data pada 2018 lalu, sudah 
sebanyak 94 persen peserta didik hafal juz 30. (grc)
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Usia 25 tahun, bagi manusia adalah 
usia yang matang dan juga produktif. 
Tak jauh berbeda dengan usia sebuah 

lembaga. Yatim Mandiri, yang tahun ini genap 
berusia 25 tahun telah memasuki masa usia 
produktif yang telah terbukti dengan berbagai 
capaiannya. 

Selama 25 tahun perjalanan, tentu bukan 
hal yang mudah. Naik turun, pasang surut, 
serta berbagai ujian pernah dialami lembaga ini. 
Namun, tentu semua itu demi tercapainya visi dan 
misi yang utama, yaitu memandirikan yatim dan 
dhuafa. 

Semua ini tentu tak bisa kami lakukan sendiri. 
Terima kasih untuk donatur dan semua pihak yang 
terlibat. Terima kasih telah tumbuh dan menebar 
manfaat bersama. Agar selalu teriring rasa syukur, 
tak ada salahnya untuk kita flashback perjalanan 
Yatim Mandiri sejak 1994 hingga 2019.

1994
Pada 1994, banyak sekali panti asuhan di 

Surabaya. Namun, sebagian besar panti asuhan 
hanya mengasuh anak hingga usia SMA saja. 
Sehingga, anak-anak di panti ini nantinya akan 
kembali menjadi tanggungan keluarga. Serta 
kurangnya ilmu agama Islam yang diberikan oleh 
panti. Hal ini membuat Hasan Sadzili, Syahid 
Haz, Bimo Wahyu, serta Nur Hidayat berinisiatif 
membangun sebuah yayasan dengan nama 
Yayasan Pembinaan dan Pengembangan Panti 

Asuhan Islam dan Anak Purna Asuh (YP3IS). 
Tepatnya pada 31 Maret 1994. 

1996
Namun, selama 1994 hingga 1996 kegiatan 

dari YP3IS belum sepenuhnya berjalan. Dan baru 
aktif pada 1996.

1997-2000an
YP3IS menggandeng banyak panti asuhan 

di Surabaya untuk membantu memberikan 
pendidikan agama serta akademik untuk 
anak yatim yang diasuh. Caranya dengan 
mendatangkan guru pada panti asuhan tersebut. 
Inilah cikal bakal dari program Duta Guru dan 
Sanggar Genius yang sekarang aktif dijalankan 
Yatim Mandiri.

2006
Setelah 12 tahun berdiri di Surabaya, YP3IS 

mengembangkan jangkauan donatur ke kota lain. 
Dua kota pertama yang menjadi cabang adalah 
Sidoarjo dan Gresik. Tentunya hal ini dilakukan 
agar makin banyak anak yatim yang merasakan 
manfaat dari program penyaluran YP3IS.

2007
Diklat purna asuh yang mulai berjalan pada 

2007 menjadi cikal bakal Mandiri Entrepreneur 
Center (MEC). Diklat ini dijalankan oleh YP3IS 
yang bekerjasama dengan berbagai lembaga 

hikmah

Tumbuh Bersama, Menebar Manfaat
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hikmah

kursus. Mulai dari kursus menjahit, montir, 
komputer, hingga mengemudi. 

2008
14 tahun berdiri dengan nama YP3IS, akhirnya 

pada 2008 YP3IS berganti nama menjadi Yatim 
Mandiri. Untuk memberikan fungsi branding 
yang marketable dalam pengembangan publikasi 
lembaga pada masyarakat. Serta nama YP3IS 
terlalu panjang. Dengan nama Yatim Mandiri, 
masyarakat lebih mudah mengingatnya.

2011
Tahun 2011, Yatim Mandiri mendapat 

penghargaan Rekor Muri untuk Pemberian 
Beasiswa Yatim Terbanyak. 

2013
Tahun 2013 menjadi tahun ekspansi terbesar 

Yatim Mandiri. Sebanyak 11 cabang baru dibuka 
untuk mengembangkan program serta menjaring 
lebih banyak donatur. Enam cabang di antaranya 
adalah di Regional Office 2. Yaitu di Purwokerto, 
Pekalongan, Sragen, Kudus, Balikpapan, serta 
Maros. Sedangkan lima kota lainnya adalah 
Jombang, Kepanjen, Lamongan, Bandung dan 
Lampung.

2016
Yatim Mandiri resmi menjadi lembaga amil 

zakat nasional pada April 2016. Dengan SK 
Laznas: SK. Kemenag RI No. 185 Tahun 2016. 
Dan Yatim Mandiri menjadi salah satu Laznas 
terbesar di Indonesia.

2018
Pada 2018, Yatim Mandiri cukup banyak 

mengukir prestasi. Salah satunya yang paling 
banyak dari SMA Insan Cendekia Mandiri. Tahun 
lalu, SMA Insan Cendekia Mandiri meluluskan 
lulusan pertamanya. Dengan begitu, SMA Insan 
Cendekia Mandiri berhak mendapat akreditasi 
A. Tak hanya itu, kualitas SMA ini pun tak perlu 
diragukan lagi. Sebanyak 61 persen lulusannya 
diterima di Perguruan Tinggi Negeri. 

Gedung Graha Yatim Mandiri Sarirogo pun 
telah selesai dibangun sehingga memudahkan 
kegiatan belajar mengajar STAINIM dan ICMBS. 
Yatim Mandiri juga mendapat akreditasi A Sesuai 
Syariah pada Akreditasi dan Audit Syariah 
Lembaga Pengelola Zakat Kementerian Agama RI 
tahun 2018. 

2019
InsyaAllah, tahun ini STAINIM (Sekolah 

Tinggi Agama Islam An-Najah Indonesia Mandiri) 
dan Universitas Bandung Raya akan selesai 
penyatuannya sebagai Universitas Insan Cendekia 
Mandiri. Sehingga akan lebih banyak memberi 
manfaat pada masyarakat dengan semakin 
banyaknya jurusan yang dibuka.

Yatim Mandiri juga resmi memiliki 45 cabang 
di seluruh Indonesia. Yang terbaru adalah cabang 
Banyuwangi. Semoga dengan dibukanya cabang 
ini, makin banyak donatur yang terjangkau di 
bagian timur Pulau Jawa. Sehingga semakin 
banyak pula yatim dan dhuafa yang menerima 
manfaat. (grc)
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Jika ditinjau dari segi bahasa, kata Zakat 
merupakan bentuk kata dasar (masdar) dari 
zakaa yang berarti berkembang, berkah, 

tumbuh, bersih, baik dan bertambah. Dan terkadang 
diartikan dengan “mensucikan” (QS. asy-Syams: 9) 
yakni orang yang membersihkan dirinya dari segala 
kotoran. Juga dapat diartikan “pujian”, (QS. an-
Najm: 32) yakni jangan memuji diri kalian.

Tinjauan syara’ memaknai zakat sebagai; 
sebutan untuk sesuatu yang dikeluarkan dari 
kekayaan atau badan dengan cara tertentu; atau 
ungkapan untuk kadar tertentu yang diambil dari 
kekayaan tertentu, yang wajib diberikan kepada 
golongan tertentu. Dinamakan zakat karena berkat 
dikeluarkannya zakat dan doa penerimanya, harta 
menjadi berkembang. Selain itu,  karena zakat dapat 
membersihkan harta, melebur dosa, dan memuji 

pelaku zakat sebagai sebuah kesaksian akan 
keabsahan iman.

Diwajibkan pada tahun ke-2 Hijriah setelah 
pensyariatan zakat al-Fithri. Dengan dasar al-Qur’an, 
Sunnah dan Ijma’. Seperti “Tunaikanlah zakat…” 
(QS. al-Baqarah: 43). Dalam Sunnahnya Nabi 
memperkuat dasar tersebut dalam hadits Ibnu Umar 
dari Bukhari dan Muslim: “Islam dibangun atas lima 
dasar, antara lain menunaikan zakat…”. Para ulama 
kemudian sepakat mewajibkan zakat pada setiap 
individu Muslim yang memiliki kelebihan harta dalam 
jumlah tertentu dan di waktu tertentu pula. 

Ayat-ayat Qur’an yang mengingatkan orang 
mukmin agar mengeluarkan sebagian dari harta 
kekayaan mereka untuk menolong orang-orang 
miskin diwahyukan kepada Nabi Muhammad saat 
beliau masih di Mekkah (QS. ar-Ruum: 39) dan baru 

oase

Pelembagaan Zakat
Masa Generasi Awal Islam

(Dimensi Fungsional dan Spiritual)
Oleh : Drs. Usman Daud, MA.

Konsultan Hukum Islam dan Keluarga
“Ambillah zakat dari sebagian harta/kekayaan mereka, untuk membersihkan dan mensucikan 
mereka dengannya. Dan berdoalah untuk mereka, sungguh doamu mendatangkan ketentraman 

bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (QS. at-Taubah: 103)
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diformalkan sebagai sebuah komponen wajib dari 
landasan Islam dicantumkan dalam hadits Nabi 
(HR. Imam Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar) 
tentang Islam dibangun di atas lima asas utama, 
namun zakat belum dikumpulkan dan didistribusikan 
melalui lembaga formal selama masa awal di 
Mekkah karena jumlah kaum Muslimin ketika itu 
relatif sedikit dan hidup dalam masyarakat yang 
memusuhi keyakinan mereka, sehingga pembayaran 
zakat pada masa itu bergantung pada kesadaran 
masing-masing atau rasa kedermawanannnya, dan 
rasa kewajiban untuk membantu sesama mukmin 
(Ensiklopedi Oxford, Dunia Islam Modern: John L. 
Esposito). 

Menjelang abad ke-2 Hijriah dan Nabi Hijrah 
ke Madinah, baru Nabi memberi batasan tentang 
aturan-aturan dasar, bentuk-bentuk harta yang 
wajib dizakati, siapa yang membayar dan siapa 
yang menerima, karena itu zakat telah berkembang 
dari sebuah praktik sukarela menjadi kewajiban 
sosial keagamaan dilembagakan secara resmi 
bahkan pada masa Nabi zakat dianggap sebagai 
sebuah kewajiban fiskal. Kebijakan fiskal merupakan 
kebijakan pemerintah terhadap penerimaan dan 
pengeluaran negara untuk mencapai tujuan-
tujuannya sampai pada pemerintahan Khalifah Umar 
bin Khattab. Dalam pemerintahan Islam, kebijakan 
fiskal telah dikenal sejak zaman Rasulullah SAW, 
hingga zaman pertengahan. Pada zaman Rasulullah 
SAW dan para Sahabat, Baitul Maal adalah lembaga 
pengelolaan keuangan negara sehingga terdapat 
kebijakan fiskal yang kita kenal saat ini. Kebijakan 
fiskal di Baitul Maal memberikan dampak positif 
terhadap tingkat investasi, penawaran agregat, dan 
secara tidak langsung memberikan dampak pada 
tingkat inflasi dan pertumbuhan ekonomi.  

Dalam peran sosial keagamaan, zakat  
melayani dua dimensi: dimensi fungsional dan 
dimensi spiritual. Pada tingkat praktis, sistem 

zakat mempunyai tiga unsur  dasar: orang yang 
membayar zakat, orang yang berhak menerima 
zakat, dan bentuk kekayaan yang wajib dizakati. 
Orang yang membayar zakat adalah Muslim 
yang lebih kaya, yang memiliki harta yang sudah 
mencapai nishab, sementara yang berhak sebagian 
besar adalah orang miskin dengan kategori delapan 
ashnaf (QS. at-Taubah: 60). Dimensi spiritual 
tidak bisa diremehkan, khususnya karena zakat 
mempunyai hubungan yang besar dengan keadaan 
psikologi serta kepentingan material kaum Muslimin. 
Mereka yang memberi dan menerima zakat terikat 
bersama melalui sikap saling mencintai yang 
didorong dengan cara mendistribusikan kekayaan 
sehingga timbul sejenis perasaan sempurna dan 
suci. Kaum miskin juga memperoleh manfaat 
spiritual dari zakat ini.

Nurma Sari, dalam salah satu jurnal ilmiah 
mengutip pendapat seorang pakar yaitu: Fakhruddin 
dalam Fikih dan managemen zakat di Indonesia  
mengatakan: terdapat beberapa peranan zakat 
dalam pertumbuhan ekonomi antara lain:

1. Zakat merupakan sarana penting dalam 
fungsi perbaikan mata uang.

2. Zakat merupakan tambahan dan 
pengembangan harta.

3. Zakat dalam mewujudkan keseimbangan 
ekonomi.

4. Zakat dalam mewujudkan keseimbangan 
sosial.

Jika ditinjau dari aspek keadilan sosial (al-
‘adaalah al-ijtimaa’iyyah), perintah zakat dapat 
dipahami sebagai satu kesatuan sistem yang tak 
terpisahkan dalam pencapaian kesejahteraan sosial 
ekonomi dan kemasyarakatan. Zakat diharapkan 
dapat meminimalisir kesenjangan pendapatan 
antara orang kaya dan miskin, sejak zaman Khalifah 
sampai hari ini. Wallahu a’lam.

oase
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Memperjuangkan Keikhlasan

Salah satu godaan syaitan yang 
seringkali menyergap manusia adalah 
godaan niat ketika beramal. Syaitan 

selalu membisikan ke dalam hati manusia untuk 
menyesatkannya. Tidak jarang kita beramal 
baik kemudian ada orang lain yang memuji kita 
maka hati kita pun berbunga-bunga karena 
senang dengan pujian itu. Secara halus niat 
kita pun berbelok dari yang tadinya tulus saja 
beramal, menjadi berharap mendapat pujian 
yang lebih banyak dari manusia sehingga apa 
yang kita lakukan tidak lagi untuk keridlaan 
Allah akan tetapi untuk mendapat perhatian 
dari manusia.

Atau, tidak jarang juga kita sedang 
melakukan kebaikan dengan tulus, kemudian 
ada orang lain yang malah menjelek-jelekkan 
kebaikan kita, merendahkan amal kita, 
meremehkan perbuatan kita, maka seketika 
kita menghentikan amal kita dan sibuk dengan 
rasa kesal dan amarah yang memenuhi rongga 
dada. Kita yang sudah berniat dengan aman 
di awal, menjadi berbelok niatnya karena 

terpengaruh omongan orang lain.
Saudaraku, ternyata untuk ikhlas dalam 

beramal itu perlu perjuangan. Tidak selesai 
hanya pada ucapan lisan saja bahwa kita 
ikhlas, melainkan harus meresap ke dalam hati 
dan istiqomah. Kita tidak boleh takut berbuat 
karena kekhawatiran kita atas tidak diterimanya 
amal kita. Kita harus terus maju berbuat 
dengan berusaha terus menerus melakukan 
yang terbaik setiap amalan kita.

Ketika dipuji orang lain ataupun direndahkan 
oleh orang lain, kita perlu senantiasa 
sadar bahwa dua keadaan ini sama-sama 
kesempatan bagi kita untuk berlatih, yaitu 
berlatih memelihara keikhlasan. Saat dipuji, 
kita kembalikan kepada Allah, dan saat 
direndahkan kita tetap berpegang teguh 
kepada Allah SWT. Inilah keindahan orang yang 
ikhlas, dalam keadaan seperti apapun hanya 
Allah saja yang memenuhi hatinya. Semoga 
kita tergolong hamba-hamba Allah SWT yang 
terampil menjaga keikhlasan. Aamiin yaa 
Robbal’aalamiin.

Oleh: KH. Abdullah Gymnastiar 

penyejukhati

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan 
kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan 

menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus.” (QS. al-Bayyinah: 5)
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ABCD Meningkatkan Persahabatan
Oleh: Jamil Azzaini

Inspirator Sukses Mulia

Salah satu yang sangat berharga dalam 
hidup adalah sahabat. Sungguh rugi apabila 
kita kehilangan sahabat hanya karena 

salah komunikasi. Sungguh sedih apabila sahabat 
tercinta kita meninggal mendahului kita. Sahabat 
perlu kita jaga, kita rawat dan kita tingkatkan kualitas 
persahabatannya.

Ada formula yang saya gunakan untuk menjaga 
dan meningkatkan kualitas persahabatan saya. 
Formula itu saya namakan ABCD yang merupakan 
kependekan dari Apresiasi kebaikan, Berilah hadiah, 
Cerita cinta dan Dengarkan dengan seksama.

Apresiasi kebaikan, setiap orang pasti punya 
kebaikan meski hanya sedikit. Saat sahabat kita 
melakukan kebaikan, berilah apresiasi. Sebaliknya, 
saat sahabat kita melakukan kesalahan atau hal 
negatif segera beri nasehat dengan niat positif dan 
demi kebaikan sahabat kita. Fokuslah kepada sisi 
positif sahabat kita agar kita mudah memberikan 
apresiasi dengan tulus.

Berilah hadiah, saling memberi hadiah itu 
mendekatkan dan merekatkan. Hadiah tidak harus 
sesuatu yang mahal, hadiah terbaik adalah sesuatu 
yang berkesan dan dibutuhkan oleh sahabat kita. 
Oleh-oleh ringan saat kita pergi ke luar kota atau luar 

negeri merupakan bukti bahwa nama sahabat kita 
ada dalam fikiran dan hati kita. Sementara memberi 
hadiah saat momen penting dalam hidup sahabat kita 
merupakan bukti perhatian kita kepada sahabat.

Cerita cinta, bicarakan atau ceritakan hal-hal 
yang dicintai sahabat kita. Apabila ternyata yang 
dibicarakan oleh sahabat kita sesuatu yang tidak 
kita cintai, anggap saja itu adalah ilmu baru bagi kita. 
Menambah wawasan dan pengetahuan buat kita plus 
latihan sabar, hehehe.

Dengarkan dengan seksama. Orang-orang di 
sekitar Anda akan menjauh saat Anda terlalu sering 
banyak bicara dan enggan mendengar. Mendengar 
penuh perhatian, mendengar dengan seksama bukan 
mendengar hanya ingin menunggu kesempatan 
berbicara. Di era smartphone atau revolusi industri 
4.0 kemampuan mendengar perlu terus diasah, 
karena terkadang saat kita tidak berbicara cenderung 
untuk melihat notifikasi di smartphone. Keadaan ini 
bisa merusak persahabatan dan kedekatan.

Perbanyak sahabat dan perkuat kedekatan Anda 
dengan sahabat dengan formula ABCD tersebut di 
atas. Praktekkan mulai hari ini. Lets go.
Salam SuksesMulia

moveon
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Assalamu'alaikum Wr. Wb.
Saya memiliki piutang di tempat orang lain. 

Sudah beberapa kali saya tagih, tapi orang tersebut 
belum bisa membayarnya. Pada bulan depan saya 
akan membayar zakat senilai 3 juta rupiah. Bolehkah 
saya sampaikan ke orang yang berhutang itu bahwa 
hutangmu sudah lunas, karena ditutupi dengan zakat 
saya.

Pertanyaan saya adalah, apakah diperbolehkan 
saya berzakat dalam bentuk pembebasan hutang. 
Sehingga saya tidak mengeluarkan uang. 

Demikian pertanyaan yang saya sampaikan. Atas 
jawaban dan bimbingan dari Prof. Faishal Haq, saya 
ucapkan terima kasih.
Kholis - Sragen

Wa’alaikumussalam Wr. Wb.
Zakat diwajibkan kepada kaum muslimin dan 

muslimat yang memiliki harta sebanyak dua puluh 
mitsqal emas, setara dengan 85 gram atau Rp. 
42.500.000,- (Empat puluh dua juta lima ratus ribu 
rupiah) dan sudah dimiliki selama satu tahun, sesuai 
sabda Nabi: “Kalian tidak dikenai zakat, kecuali emas 
yang kalian miliki sudah mencapai 20 mitsqal, jika 
sudah mencapai 20 mitsqal dan dimiliki selama satu 
tahun, maka zakatnya setengah mitsqal (2,5 %).” 
(HR. Ahmad dari Ali).

Orang yang berhak menerima zakat (mustahiq 
zakat) ada delapan golongan, sebagaimana 
yang dijelaskan dalam QS. at-Taubah ayat 60: 
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk 
orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-
pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, 

untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang 
sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan 
yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana”.

Di antara delapan golongan tersebut adalah 
orang yang punya hutang. Jadi jelas menurut al-
Qur’an bahwa orang yang punya hutang berhak 
menerima zakat, hanya saja persoalannya apakah 
boleh membayar zakat dengan bentuk pembebasan 
utang, karena yang bersangkutan sulit ditagih? (orang 
yang punya hutang itu sulit ditagih dengan alasan 
belum punya uang).

Jika berdasar pada Kaidah Hukum Islam yang 
berbunyi: “Al-Umur bi Maqasidiha”, segala persoalan 
tergantung pada tujuannya atau niatnya dan Nabi 
bersabda: “Innamal a’malu binniyyat”, sesungguhnya 
segala perbuatan itu tergantung pada niatnya serta 
Allah berfirman dalam surah al-Bayyinah ayat 5: 
“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan 
kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan 
lurus...”, maka membayar zakat dengan cara 
pembebasan hutang adalah boleh.

Sebaiknya muzakki (orang yang mengeluarkan 
zakat), bilang kepada orang yang berhutang, bahwa 
hutangmu sudah lunas karena saya tutup dengan 
zakat saya, agar orang itu tahu bahwa hutangnya 
sudah lunas. Dalam al-Qur’an surah al-Maidah ayat 
6 Allah berfirman yang artinya: “... Allah tidak hendak 
menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan 
kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu 
supaya kamu bersyukur”.

Zakat Berupa Pelunasan Hutang
Oleh: Prof. Dr. H. A. Faishal Haq, M.Ag

Guru Besar Ilmu Fiqih UIN Sunan Ampel Surabaya

solusiislam
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Down Syndrome merupakan kelainan 
genetik yang terjadi pada kromosom 21. 
Manifestasi klinis terjadi dapat berupa 

keterbelakangan pertumbuhan fisik dan mental.  Ciri-
ciri fisik yang nampak:

1. Tinggi badan yang relatif pendek dan kepala 
relatif kecil.

2. Wajah mongoloid, menyerupai orang (mongol 
hidung yang datar, mata sipit dengan sudut 
tengah membentuk lipatan/epicanthal folds).

3. Tangan yang pendek termasuk ruas jari-
jarinya, serta jarak antara jari pertama dan 
kedua pada tangan maupun kaki melebar.

4. Mulut yang mengecil dan lidah yang menonjol 
keluar (macroglossia).

5. lapisan kulit tampak keriput (dermatoglyphic).
 

Kelainan pada sistem organ lain dapat berupa:
1. Kelainan jantung kongenital. Hal ini dapat 

berakibat fatal karena bayi dapat meninggal 
dengan cepat.

2. Pada sistem pencernaan dapat ditemui 
kelainan berupa sumbatan pada esofagus 
(esophageal atresia) atau duodenum 
(duodenal atresia).

Sedangkan kelainan mental yang terjadi, 
anak down syndrome mengalami keterlambatan 
dalam tahap-tahap perkembangan seperti duduk, 
merangkak, berjalan, berbicara, belajar dan lain-lain. 
Berbagai tingkat keterbatasan belajar dan berbahasa 
serta gangguan keterampilan motorik, mulai dari yang 
ringan hingga yang parah. Mereka juga lebih lambat 
berkembang secara emosi, sosial, dan intelektual.

Deteksi bayi (down syndrome) dapat dilakukan 
dengan pemeriksaan kromosom pada ibu hamil 
melalui amniocentesis, terutama pada ibu hamil usia 
40 tahun, atau ibu yang pernah melahirkan anak 
down syndrome.

Mengenal Down Syndrome Pada Anak
Oleh: Dr. Sofia Wardhani SpA

Rumah Sakit Ibu dan Anak Cempaka Putih
Pengobatan

Sampai saat ini belum ditemukan metode untuk 
menyembuhkan kelainan ini. Yang dapat dilakukan 
adalah, membuat rencana untuk membantu anak 
mendapatkan pertumbuhan dan perkembangan yang 
optimal.

1. Lakukan kunjungan rutin ke dokter, 
paramedis dan terapis untuk mengoptimalkan 
pertumbuhan dan perkembangan.

2. Pemeriksaan dan penatalaksanaan kelainan 
fisik. Seperti mengoreksi kelainan jantung, 
sistem pencernaan dan lain-lain.

3. Konseling gizi. Berikan makanan yang sehat, 
bila perlu tambahan suplemen makanan.

4. Fisio terapi fisik. Terapi fisik ini mencakup 
aktivitas dan latihan. Dengan tujuan 
membantu membangun keterampilan 
motorik, meningkatkan kekuatan otot, dan 
dan memperbaiki postur dan keseimbangan 
anak.

5. Terapi wicara. Terapi bahasa bicara dapat 
membantu penderita down syndrome 
meningkatkan kemampuan berkomunikasi 
dan menggunakan bahasa secara lebih 
efektif, dan akan membantu mengembangkan 
keterampilan awal yang diperlukan untuk 
berkomunikasi.

6. Terapi kerja. Membantu menemukan cara 
untuk menyesuaikan tugas dan kondisi 
sehari-hari agar sesuai dengan kebutuhan 
dan kemampuannya.

7. Terapi o kupasi. Untuk membantu anak 
memakai alat-alat khusus. Hali ini membantu 
memperbaiki fungsi sehari-hari, seperti pensil 
yang mudah digenggam.

8. Konseling psikolog mungkin diperlukan untuk 
mengatasi masalah emosional.

9. Pilih sekolah yang sesuai untuk anak down 
syndrome.

solusisehat
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smartparenting

Ajarkan Anak
Tentang Visi Misi Kehidupan

Masih ingatkah Ayah Bunda bagaimana 
ketika menikah dulu? Masih ingatkah 
bagaimana mempersiapkan acara 

pernikahan? Bagaimana merancang semuan agar 
pernikahan bisa dilaksanakan sesuai keinginan? 
Yang menggunakan Wedding Organizer, berapa 
kali bertemu dan komunikasi untuk mengingatkan 
masalah warna baju, model hijab yang diinginkan, 
dekorasi (mau pakai bunga apa aja, warnanya apa), 
photobooth nya diinginkan seperti apa, prosesi 
acara macam mana. 

Sedemikian detailnya untuk mempersiapkan 
yang hanya sehari ya acaranya. Persiapannya super 
duper ribet. Bahkan proposalnya bisa berpuluh-
puluh halaman. 

Nah bagaimana dengan kehidupan setelah 
pernikahan termasuk mendidik anak yang notabene 
sangat panjang? Apakah sudah dirancang 
sedemikian rupa sehingga jelas dan rinci tujuan 
kehidupan kita? Sudahkah dibuat proposalnya 
berlembar-lembar? 

Alhamdulillah jika sudah demikian adanya. 
Mumpung masih awal tahun, bisa dievaluasi 

atau dilihat kembali apa yang menjadi tujuan 
jangka pendek sudah tercapai atau belum. Bagi 
yang belum melakukan, belum terlambat untuk 
melakukannya.  Apakah semuanya masih sejalan 
dengan misi hidupnya?

Belajar dari Nabi Muhammad SAW, beliau 
adalah seorang arsitek peradaban yang merancang 
model baru peradaban yang dibimbing oleh 
wahyu yang membuat model lama imperium yang 
memberhalakan dunia dan ras menjadi usang. 
Kita sebagai orang tua tentunya harus memiliki 
rancangan model parenting untuk anak kita. 

Hal ini tentunya diawali dengan kesadaran 
bahwa secara personal maupun komunal, kita 
semua dihadirkan di muka bumi ini dengan 
membawa tugas spesifik peradaban. Setiap individu 
memiliki peran spesifiknya masing-masing. Sebagai 
orang tua kita perlu membimbing anak kita untuk 
menemukan misi spesifiknya kenapa dihadirkan di 
dunia. Mari kita samakan persepsi dulu, sebelum 
menjawab rangkaian pertanyaan untuk memandu 
menemukan misi hidup. 
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smartparenting
Misi (Tugas) sebelum Visi (Cita-cita)

Temukan dahulu tugas spesifik sebelum 
merancang cita-cita. Menemukan misi hidup 
adalah usaha menemukan alasan kehadiran kita di 
muka bumi dengan cara menggali, melacak dan 
merenungkan perjalanan kehidupan kita selama ini. 
Pola perjalanan hidup (life journey pattern), sikap 
dan peran yang selalu kita pilih serta nilai-nilai yang 
dipertahankan selama ini bisa kita gali dan lacak 
sehingga menemukan apa sesungguhnya peran 
spesifik kita di dunia. 

Untuk anak-anak kita, bisa kita bantu dengan 
mengamati bakat dan minat juga sikap dan peran 
serta nilai-nilai yang dipegang. 

Merancang visi adalah menyusun goal setting. 
Ini bisa berupa cita-cita atau perbaikan hidup. 
Menemukan misi hidup didahulukan daripada cita-
cita. Kenapa? Karena tidak sedikit yang cita-cita 
tercapai namun tidak bahagia. Hal ini terjadi karena 
yang dicita-citakan tidak relevan dengan panggilan 
jiwanya.

Menemukan the mission of life berbeda dengan 
merancang a good life

Walau keduanya berbeda namun saling terkait.
Merancang a good life harus selaras dengan misi 
hidup. Misi hidup yang ajeg menentukan kehidupan 
yang lebih baik, sementara kehidupan yang baik 

membuat orang lebih mudah menemukan misi hidup.  
Menemukan misi hidup bukan hanya soal karir/ 
bakat (workview) tapi meliputi semua dimensi 
kehidupan (lifeview)

Kehidupan tidak akan bahagia jika 8 aspek fitrah 
tidak terpenuhi , begitu pula misi hidup akan sulit 
ditemukan jika peran terkait 8 aspek fitrah belum 
disadari atau ditemukan. 

Untuk selanjutnya, mari kita mencoba 
menemukan misi hidup kita di mulai dari aspek 
keimanan (peran change maker), kemudian aspek 
bakat (peran solution maker), kemudian aspek 
belajar (peran innovation maker), lalu aspek 
seksualitas dan cinta (peran regeneration maker) 
dan seterusnya.

Mengapa dimulai dengan keimanan, karena 
sesungguhnya inilah ruh dari semua peran yang 
kita jalankan. Semua Nabi punya kesamaan peran 
yaitu change maker, dengan membuat model 
baru peradaban sesuai sifat dan nilai nilai yang 
diyakininya. Tanpa dimulai keimanan, maka semua 
misi hidup kita kelak tak punya landasan kokoh 
sehingga tidak tangguh dan cenderung melemah 
menjadi obsesi dunia. 

Ayah bunda sekalian, mari  tahun baru ini 
diawali dengan menemukan jalan nikmat yaitu misi 
spesifik kita dan juga membimbing anak kita dalam 
menemukannya. (h3)
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muslimah

Manusia diciptakan oleh Allah tak hanya 
dibekali dengan akal saja. Tapi juga 
dengan emosi. Namun, kita sering 

mengartikan emosi hanya sebagai sesuatu yang 
negatif saja. Tak jarang emosi negatif seperti 
kecewa dan marah menguasai. Sehingga tidak 
dapat berkonsentrasi, bahkan melakukan hal-
hal yang merugikan diri sendiri dan orang lain. 
Mengekspresikan emosi secara tepat dan 
mengetahui cara mengelola emosi akan membuat 
kita merasa lebih baik.

Penelitian menemukan bahwa respon 
emosional manusia berasal dari cara mereka 
menilai pengalaman tertentu. Emosi adalah 
ekspresi normal atas berbagai hal yang terjadi 
dalam keseharian. Lalu, seberapa penting 
mengelola emosi? 

Kita selalu berpandangan bahwa emosi hanya 
hal negatif saja. Padahal manusia mempunyai 
tiga emosi dasar dalam dirinya, yaitu emosi takut, 
emosi marah dan emosi senang. 

Emosi takut, sudah didapatkan dari lahir, yaitu 
takut jatuh dan takut akan suara keras, emosi takut 
ini gunanya menjaga fitrah kita untuk bertahan 

hidup. Lalu, mengapa Allah memberikan rasa takut 
jatuh? Alasannya untuk menjaga diri kita sehingga 
kita menjadi manusia yang lebih berhati – hati. Dan 
rasa takut akan suara keras, karena untuk diri kita 
agar mendapatkan perlindungan. 

Sementara rasa - rasa takut yang lainnya dapat 
dipelajari, darimana mempelajarinya? Yang pasti 
dari orang tuanya, misalkan suka mentakut - takuti 
ada kecoa, sampai merasa takut gagal. Setiap 
emosi ada manfaatnya. Emosi marah manfaatnya 
ketika kita tidak mendapatkan keadilan, supaya 
kita bertindak memperbaiki untuk berbuat menjadi 
lebih baik. Emosi sedih, manfaatnya memunculkan 
rasa kita berempati untuk menolong, mencintai, 
menyayangi, mengasihi sesama keluarga, saudara 
bahkan kepada orang lain. Dan juga emosi senang, 
manfaatnya untuk membangun suasana yang bisa 
memberikan semangat untuk diri kita dan orang 
lain. 

Persoalannya saat pengejawantahan emosi 
tersebut tidak memberdayakan, ketika marah 
jadi marah-marah, atau ketika sedih jadi depresi, 
mengurung, putus asa. Bahkan emosi senang, 
yang berlebihan bisa mengganggu ketentraman 

Emosi yang Tenang, Dicintai Allah
Oleh: Regina Citra Arini (Founder Taman Al Iman)
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Mengekspresikan emosi dapat 
dilatih, agar kita bisa menjadi 

orang yang tenang. Karena 
orang yang tenang, menjadi 

salah satu yang akan dipanggil 
oleh Allah untuk ke surganya.

umum. Problemnya bukan di emosinya tapi 
bagaimana kita memanifestasikan problem emosi 
tersebut dalam perilaku. Ini yang perlu dikelola. 
Tidak ada citra dari seseorang 'saya orangnya 
memang pemarah' atau ‘saya orangnya emosian’.

Mengekspresikan emosi dapat dilatih, agar 
kita bisa menjadi orang yang tenang. Karena 
orang yang tenang, menjadi salah satu yang 
akan dipanggil oleh Allah untuk ke surganya. 
Segala sesuatu yang diperintahkan oleh Allah 
pastinya dapat kita lakukan, dan tidak mungkin 
menyusahkan kita. Dan harusnya kita bisa menjadi 
tuan atas pemikiran kita. 

Berikut ini adalah beberapa cara mengelola 
emosi. Pertama, menyadari setiap tanda - tanda 
yang ada pada diri kita, melakukan segala sesuatu 
dengan sadar. Kedua menjadikan diri kita sebagai 
observer pada perilaku diri kita sendiri. Ketiga, 
pertahankan emosi kita, seperti emosi percaya 
diri, serta emosi bahagia. Lalu panggillah emosi 
kita. Misalkan kita mendengar suara adzan, secara 
reflek emosi kita memanggil diri kita untuk segera 
berwudhu dan melakukan sholat. Atau contoh lain, 
ketika marah, kita dapat memanggil emosi kita 
untuk menjadi tenang.

Pikiran kita dikendalikan oleh kata-kata kita 
atau yang ada di dalam hati kita. Jangan kontrol 
diri kita berikan kepada orang lain. Tapi harus kita 
yang pegang remote tersebut sehingga kita tidak 
terpancing oleh orang lain. 

Emosi bisa menular, misalkan ada ibu atau ayah 
yang emosional maka besar kemungkinan anaknya 
akan tertular menjadi seorang yang emosional dan 
akan melebar ke wilayah bullying. Kasus kekerasan 
pada anak, sering terjadi justru dari orang - orang 
terdekatnya. Tuntutan zaman semakin tinggi, maka 
orang - orang semakin emosional, mengharapkan 
anak-anaknya menjadi seperti yang orang tuanya 
inginkan. 

Emosi juga dapat menyebabkan dampak 
trauma yang berkepanjangan. Komunikasi yang 
menjadi buruk dan bahayanya emosi akan 
menjadi turun temurun. Maka menjadilah orang 
tua yang selalu memberikan semangat dengan 
penuh kesabaran, kasih sayang yang tulus dan 
memberikan ketenangan dalam situasi apapun jika 
dalam menghadapi anak – anak.

“
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kuliner

Nikmati Susu Segar Setiap Saat

Salah satu kebutuhan gizi manusia bisa 
dipenuhi dengan susu sapi. Namun, masih 
banyak masyarakat yang mengabaikannya. 

Milk Goo hadir sebagai salah satu solusi untuk 
memudahkan masyarakat agar lebih rajin minum 
susu. “Sejak dua tahun lalu, Milk Goo hadir di 
Surabaya dengan konsep café susu. Menu utama 
kami adalah olahan susu segar,” ujar Defy, owner Milk 
Goo

Susu segar yang disajikan Milk Goo didatangkan 
langsung dari peternakan susu sapi di Batu, Jawa 
Timur. Tiap bulan, Milk Goo bisa menghabiskan 
sekitar 700 liter susu sapi segar. Susu sapi segar ini 
kemudian diolah dengan diberi campuran berbagai 
rasa. Seperti coklat, strawberry, taro, green tea, 
leci, mangga dan masih banyak lainnya. Meski ada 
campuran rasa, kesegaran susu sapinya masih 
sangat terasa. Tersedia pula menu susu sapi segar 
dengan tambahan es krim di atasnya yang makin 
menambah cita rasa.

Selain susu, Milk Goo juga menyajikan makanan 
ringan sebagai pendamping. Beberapa andalannya 
adalah black pizza, beef burger, sampler, roti bakar 
coklat ovomaltine, dan bubble waffle. Patty atau 
daging burgernya pun diolah sendiri oleh Milk Goo 
sehingga terjaga kualitasnya. 

Milk Goo mengusung konsep cafe keluarga yang 
nyaman. Terdapat area dining indoor dan outdoor. 
Konsep indoor yang diangkat lebih mengutamakan 
kenyamanan untuk anak muda berkumpul, terutama 
untuk mengerjakan tugas. Karena tersedia wifi, sofa 
yang nyaman, serta stop kontak di berbagai sudut. 
Sedangkan area outdoor lebih instagramable dengan 
dekorasi kekinian. Seperti hiasan lampu ala Tumblr 
dan mural-mural.

Milk Goo membuka peluang usaha dengan 
bermitra franchise konvensional dan syariah. Dengan 
franchise syariah, mitra hanya perlu menanam modal 
di awal. Lalu semua operasional akan dilaksanakan 
oleh pihak Milk Goo. “Sistem keuntungannya pun 
dengan bagi hasil,” tutup Defy. (grc)

Pindai Versi Video



21Maret 2019

kuliner

Milk Goo Surabaya
Jl. Raya Manukan Tama 2H No. 17,
Manukan Kulon, Surabaya
      @milk_goo
      0811 319 5588 / 031 9916 0245
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الَلّٰهُمَّ عَافِنِيْ فِى بدََنِيْ، الَلّٰهُمَّ عَافِنِيْ
فِى سَمْعِيْ، الَلّٰهُمَّ عَافِنِيْ فِى بصََرِيْ 

Doa Diberikan Kesehatan

Artinya: Ya Allah sehatkanlah badanku, Ya Allah 
sehatkanlah pendengaranku, Ya Allah sehatkanlah 

penglihatanku.
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Mau Karyamu dimuat di sini ??
Yuk kirimkan karyamu ke redaksi majalah di 

Graha Yam Mandiri JI. Raya Jambangan No. 135-137 Surabaya
atau melalui email media@yammandiri.org

Nusaibah Ummu Imarah
RA Al ISHLAH 

Kab. Sidoarjo

Arganta Rafif Fitransyah 
SDN 1 Kepanjen

Kab. Malang

Karyaku
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Tetap Sedekah
Walau Berdagang Sederhana

Mie Ayam RR Jakarta Barat

Setiap jam 10 pagi, Susianti 
Hayuningtyas datang ke daerah 
Kebon Jeruk. Diantarkan sang suami, 

perempuan yang akrab disapa Susi ini siap 
menyajikan mie ayam untuk warga perumahan 
maupun perkantoran di sekitar Kebon Jeruk. 
Mie Ayam RR, tertulis di spanduk hijau 
sederhana menutup rombong mie ayam. 

Sejak 2001, tepatnya sejak lulus SMA, Susi 
mulai memberanikan diri untuk berdagang. 
Sejak belia, dirinya memang sudah mencintai 
dunia wirausaha. Mulai dari makanan ringan 
hingga minuman dingin pernah ia coba. Susi 
yang juga hobi kuliner ini pun lantas belajar 
membuat mie ayam pada pamannya yang 
sudah lebih dulu berdagang. “Saya belajar dari 
paman. Mulai dari membuat bumbu, hingga 
mengolah ayam agar enak,” kenangnya.

Akhirnya, Susi pun mulai berdagang di 
dalam gang-gang pemukiman Jakarta. Dirinya 

sering berpindah-pindah tempat. Namun, 
karena menikah, dirinya sempat vakum dan 
ikut kerja pada orang. “Tapi naluri berdagang 
memang kuat. Saya memutuskan untuk dagang 
mie ayam lagi,” ujar perempuan berusia 37 
tahun ini.

Susi pun  mulai merintis lagi usahanya. 
Dengan bekal pengalaman dan resep yang 
ia punya, dirinya mulai berdagang di sekitar 
Kebon Jeruk. “Karena dulu rumah saya masih 
di daerah Bintaro, jadi sangat jauh untuk kesini. 
Sekitar satu jam perjalanan,” kenang Susi. 
Perjuangannya tak hanya sampai situ. Susi 
masih sering berpindah-pindah lokasi karena 
banyaknya pembangunan. 

“Dulu di depan salah satu ruko, tapi disuruh 
pindah karena pembangunan. Lalu pindah 
lagi di depan rumah orang. Dan alhamdulillah 
sekarang dapat tempat yang enak di depan 
kantor ekspedisi ini,” papar ibu dua orang anak 
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ini. Di sini, Susi mendapat banyak pelanggan, 
mulai dari pekerja kantoran hingga warga 
perumahan yang sedang mencari makan siang.

Setiap hari, Susi mulai kegiatan berdagang 
sejak pukul 07.00 WIB. “Saya sangat santai 
dalam berdagang ini. Ke pasar nggak harus 
Subuh. Lalu mulai masak baru jam 07.30 WIB. 
Dan sampai ke lokasi jam 10.00 WIB. Nanti 
tutup saat Maghrib,” jelasnya. Semuanya ia 
siapkan dan kerjakan sendiri dan dibantu sang 
suami untuk menyiapkan gerobak serta masak 
air.

Dalam sehari, Susi bisa menghabiskan 
sekitar 5 kg mie dan 3 kg ayam. “Semuanya 
saya buat fresh di hari yang sama sehingga 
tidak pakai bahan sisa di hari sebelumnya,” 
tambahnya. Dengan harga Rp 12.000,- saja 
pelanggan sudah bisa menikmati semangkuk 
mie ayam dan Rp 13.000,- jika ditambah 
dengan siomay. Rasanya pun berkualitas 
restoran meski lokasi di pinggiran. Sekitar 50 
mangkok mie ayam laris dalam sehari.

Setelah lebih dari 15 tahun berdagang 
mulai dari harga mie ayam Rp 5000,-, Susi 
pun merasakan berbagai suka dukanya. Mulai 
dari merasa lelah karena harus mengerjakan 
semuanya sendiri, sampai libur yang hanya 
sebulan dua kali. “Tapi tentu semua saya 

jalani dengan senang hati karena ini hobi saya. 
Semoga nantinya saya bisa punya kios agar 
pelanggan lebih nyaman,” ujarnya penuh harap.

Meski disibukkan dengan usahanya ini, 
Susi tak mau melupakan kewajibannya untuk 
berzakat. Dirinya mulai mengenal Yatim Mandiri 
sekitar 2 tahun lalu. “Saat itu ada salah satu 
karyawan Yatim Mandiri makan di sini. Lalu 
bercerita tentang Yatim Mandiri dan mengajak 
saya berdonasi,” kenang Susi.

Sejak saat itu, Susi menjadi donatur rutin 
Yatim Mandiri. Dirinya merasa sangat mudah 
untuk membantu anak yatim dan dhuafa karena 
selalu diingatkan serta bisa jemput donasi. 
“Senang sekali saya kalau ada yang kesini 
jemput donasi. Bisa silaturahim juga,” ucapnya. 

Bagi Susi, berdagang sederhana tak 
menghalanginya untuk selalu berbagi dengan 
yang membutuhkan. “Meski sedikit, yang 
penting rutin dan ikhlas. Karena saya yakin 
sedekah dan zakat tidak mengurangi rezeki 
kita,” paparnya. Susi pun merasakan banyak 
manfaat setelah menjadi donatur. “Alhamdulillah 
urusan berdagang jadi dimudahkan oleh Allah, 
serta rasanya ada kepuasan batin tersendiri,” 
tutupnya. (grc)
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Bahagia Bisa Berbagi
untuk Sesama

Kantor Kecamatan Moncongloe Maros

Salah satu manfaat yang bisa dirasakan 
langsung saat berbagi adalah 
kebahagiaan. Itulah yang dirasakan 

oleh Siti Suhaebah dan rekan-rekannya di Kantor 
Kecamatan Moncongloe Maros, Sulawesi Selatan. 
Perempuan yang akrab disapa Suhaebah ini 
menuturkan, dirinya pertama kali mengenal Yatim 
Mandiri lebih dari empat tahun lalu.

“Saya pertama kali tahu dari majalahnya,” 
kenangnya. Lalu, dirinya mulai menjadi donatur 
dan mengajak rekan-rekan kerjanya. Alhamdulillah, 
sampai saat ini sudah ada lebih dari 20 pegawai 
Kecamatan Moncongloe yang menjadi donatur. 
“Selain itu saya juga ajak warga sekitar. Saya 
bawa majalah dan jelaskan Yatim Mandiri ini apa. 
Sekarang sudah ada sekitar 53 donatur dari kami,” 
papar Kasie Pelayanan Umum ini.

Dirinya dan donatur lain merasa sangat terbantu 
dengan adanya Yatim Mandiri. Terutama karena 
adanya layanan ceramah donatur. “Alhamdulillah 
kami senang dengan layanan ini. Karena tidak 
perlu mencari ustaz dari luar lagi, serta materi yang 
disampaikan bagus,” jelas perempuan 54 tahun ini.

Selain itu, Suhaebah juga sangat terbantu 
dengan adanya layanan doa. “Teman-teman 
semua sangat suka saat ada layanan doa. Banyak 
keinginan yang akhirnya dikabulkan oleh Allah,” 
ujarnya. Suhaebah menambahkan jika dirinya 
sangat bersyukur bisa bertemu dengan Yatim 
Mandiri karena bisa selalu berbagi dengan anak 
yatim dhuafa. (grc)

Jalankan Perintah Allah
dengan Ikhlas

Kospin Jasa Syariah Bekasi

Bagi Nur Achmaddin, Manager Cabang 
Pembantu Kospin Jasa Syariah Bekasi, 
sebagai seorang muslim, dirinya tidak 

boleh menyia-nyiakan anak yatim. Sehingga 
ketika mengetahui ada lembaga amil zakat 
nasional yang khusus memandirikan anak 
yatim dirinya tak ragu untuk menjadi donatur. 
“Sebelumnya sudah ada enam orang karyawan di 
kantor yang menjadi donatur lebih dulu,” ujarnya. 
Ia resmi bergabung sebagai donatur Yatim Mandiri 
sejak Oktober 2018.

Pria yang akrab disapa Achmaddin ini sangat 
terbantu dengan adanya layanan jemput donasi 
yang diberikan oleh Yatim Mandiri. Selain itu, 
Achmaddin dan Kospin Jasa Syariah Bekasi juga 
sering membantu Yatim Mandiri dalam program 
insidentil lainnya seperti jalan sehat bersama.

Achmaddin pun punya keyakinan bahwa 
harta yang dihabiskan di jalan Allah tidak akan 
membuat miskin. Allah akan menggantinya 
berlipat ganda. “Yang penting niat saja untuk 
membantu anak-anak yatim,” tambahnya.

Program pendidikan Yatim Mandiri bagi 
Achmaddin adalah salah satu program yang paling 
berpengaruh efeknya bagi masa depan anak yatim 
dan dhuafa. Sebab, dengan memberi bantuan 
pendidikan akan berdampak jangka panjang. 
“Kalau kita hanya memberi santunan berupa uang, 
bisa habis saat itu juga. Tapi, jika pendidikan, akan 
berguna selamanya karena sekarang semua orang 
dituntut untuk bisa bersaing,” paparnya. (grc) 
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Merasakan Manfaat
Kemandirian bagi Siswa

MAN 2 Blitar

Usaha Semakin Berkah 
dengan Sedekah

BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring

MAN 2 Blitar memang sudah bertahun-
tahun menjadi donatur rutin Yatim 
Mandiri. Banyak sinergi yang telah 

terjalin selama ini. Namun, bagi pribadi Gogot Ari 
Susanto, Waka Kesiswaan MAN 2 Blitar, dirinya 
baru mengenal Yatim Mandiri sejak 2015. “Saya 
tertarik menjadi donatur karena banyak rekan-
rekan yang sudah ikut lebih dulu. Dan programnya 
terpercaya,” kenang pria yang akrab disapa Gogot 
ini.

Sampai saat ini sudah ada sekitar 10 orang 
guru di MAN 2 Blitar yang menjadi donatur. 
Mereka merasakan banyak manfaat setelah sering 
bersinergi dengan Yatim Mandiri. Tak hanya dalam 
segi pribadi, tapi juga untuk kemajuan sekolah, dan 
juga perkembangan siswanya. Banyak siswa dari 
MAN 2 Blitar yang menerima manfaat dari program 
penyaluran Yatim Mandiri. “Banyak siswa kami 
juga yang mendapat bantuan beasiswa sehingga 
meringankan beban orang tuanya,” ujar Gogot.

Selain itu, program Supercamp yang diadakan 
Yatim Mandiri juga diikuti siswa MAN 2 Blitar. Dan 
Gogot merasakan langsung manfaat yang dihasilkan 
dari program ini. “Para siswa yang ikut program 
Supercamp menjadi lebih mandiri, percaya diri, dan 
wawasannya bertambah. Juga mereka semangat 
untuk menjadi entrepreneur,” jelasnya.

Gogot dan rekan-rekannya pun berharap agar 
lebih banyak lagi program pendidikan di Yatim 
Mandiri yang bisa membangun karakter siswa 
menjadi lebih baik. (grc) 

Sudah selama tujuh tahun BMT Mandiri 
Sejahtera Karangcangkring mengenal 
Yatim Mandiri. Selama tujuh tahun ini 

pula, para karyawan BMT Mandiri Sejahtera 
Karangcangkring setia mendukung berbagai 
kegiatan dan program Yatim Mandiri. “Kurang 
lebih sampai saat ini ada 10 karyawan kami 
yang menjadi donatur Yatim Mandiri. Baik yang 
secara rutin maupun insidentil,” ujar M. Ayyubi 
Chozin, general manager BMT Mandiri Sejahtera 
Karangcangkring.

Untuk memudahkan karyawannya yang 
menjadi donatur, Ayyubi menerapkan sistem 
mengambil sedekah maupun zakat yang dipotong 
langsung dari gaji karyawannya. “Sehingga 
mudah dan tidak lupa. Lalu bisa diambil oleh 
petugas dari Yatim Mandiri,” jelasnya.

Tak hanya itu, BMT Mandiri Sejahtera 
Karangcangkring juga rutin memberi bantuan pada 
Yatim Mandiri pada momen-momen penting seperti 
saat bulan Ramadhan. “Biasanya untuk buka 
bersama. Tapi kami juga rutin mendukung program 
lainya. Seperti waqaf. Agar makin banyak anak yatim 
bisa merasakan pendidikan yang layak,” paparnya.

Ayyubi dan rekan-rekannya pun merasakan 
banyak manfaat sedekah. Seperti selalu 
berkembangnya aset KSPPS BMT Mandiri 
Sejahtera tiap tahunnya. “Alhamdulillah, dengan 
menjadi donatur dan berkat doa-doa anak yatim, 
perkembangan kantor kami semakin pesat dan 
semoga berkah,” tutupnya. (grc)
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Wakaf Produktif
Sebagai Gaya Hidup

Alhamdulillah, 31 Maret 2019 ini Yatim 
Mandiri genap berusia 25 tahun. Sebuah 
rentang usia yang cukup panjang untuk 

sebuah organisasi nirlaba di Indonesia. Suka duka 
dalam berorganisasi dakwah ini telah dilalui dan 
kita terus bekerja dengan baik sebagai perantara 
buat orang yang ingin melihat anak yatim dhuafa 
Indonesia menatap masa depannya dengan lebih 
optimis, lebih baik dan lebih bermartabat.

Dalam perjalanannya, Yatim Mandiri semakin 
banyak dikenal masyarakat sebagai wadah dalam 
menyalurkan ZISWAF (Zakat, Infaq, Shadaqah dan 
Wakaf). Mulai tahun 2011 sudah ada perolehan 
donasi wakaf dan sejak tahun 2014 Yayasan 
Yatim Mandiri terdaftar di Badan Wakaf Indonesia 
sebagai Nazhir Wakaf Uang nomer 3.3.00052 dan 
tahun 2015 dibentuk Badan Wakaf Mandiri yang 
menangani wakaf yang makin diminati masyarakat 
dalam menyalurkan sebagian rezekinya yang 
insya Allah lebih kekal pahalanya sebagai bekal 
akhiratnya nanti.

Ada beberapa aset kelola Badan Wakaf 
Mandiri, di antaranya:

1. Kampus Kemandirian di Sarirogo Sidoarjo 
Jawa Timur, mengelola sekolah SMP, SMA 
& Universitas membina 700 anak yatim dan 
dhuafa yang berasal dari seluruh Indonesia. 
Lahan seluas 3,5 Ha. akan dikembangkan 
lagi dengan dibangunnya Sekolah 
Penghafal al-Qur’an dengan anggaran 
yang dibutuhkan 16 Miliar. Banyak prestasi 
gemilang yang sudah ditorehkan oleh para 
santri di sekolah yang punya motto sekolah 
calon pemimpin dunia ini.

2. Pesantren Kemandirian  Mandiri 
Entrepreneur Center (MEC) di Sragen Jawa 
Tengah menjadi lahan wakaf produktif 
terpadu yang mencetak anak didiknya 
menjadi pengusaha di bidang agrobisnis 
seluas 11.000 m2 akan dikembangkan 
menjadi Wisata Terpadu yang terdiri dari 
peternakan lele, ayam kampung asli, 
kelinci, kambing dan sapi juga perkebunan 
kacang, buah durian serta tanaman padi 
dan akan dilengkapi kolam renang buat 
anak-anak, gazebo, mushola dan warung 

untuk para pengunjung.
3. Lahan tanah di Jombang seluas 1000 m2 

akan dikembangkan menjadi lahan wakaf 
produktif untuk memasok kebutuhan gizi 
santri Sekolah Insan Cendekia Mandiri 
Sidoarjo berupa peternakan lele, ayam 
kampung juga tumbuhan hortikultura 
berupa Greenhouse.

4. Ruko 2 unit di Solo akan dikembangkan 
menjadi kantor cabang, sanggar genius 
dan unit gedung yang disewakan untuk 
kepentingan umum.

Dengan zaman yang semakin maju, dimana 
kebutuhan hidup makin terpenuhi dengan baik, 
masyarakat menjadikan wakaf sebagai gaya 
hidup, waqf is my lifestyle. Inilah gaya hidup 
yang Rasulullah SAW dan para sahabat memberi 
teladan kepada kita. Punya rumah dan tanah atau 
kendaraan yang tak terpakai diwakafkan. Karena 
wakaf (sedekah jariah) adalah salah satu amal baik 
yang tidak akan terputus pahalanya, walaupun 
orangnya sudah meninggal.

Peradaban Islam dibangun oleh peradaban 
wakaf. Orang yang pertama kali melaksanakan 
wakaf adalah Rasulullah SAW. Wakaf untuk Masjid 
Quba, kemudian membangun Masjid Nabawi 
yang didirikan diatas tanah milik anak yatim dari 
Bani Najjar yang telah dibeli oleh Rasulullah SAW 
seharga 800 dirham. Pada tahun ke 3 Hijriyah, 
Rasulullah SAW mewakafkan tujuh kebun kurma di 
Madinah. Setelah itu Umar bin Khatab mengikuti 
jejak Rasulullah SAW dengan mewakafkan tanah 
yang diperoleh dari Khaibar, kemudian para 
sahabat yang lain mengikuti. Sejak
itu gerakan wakaf kian hari terus mengalami 
perkembangan yang semakin baik. 

 Dalam surah Ali Imran ayat 92, “Kamu sekali-
kali tidak sampai pada kebajikan (yang sempurna), 
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang 
paling kamu cintai.”

 Semoga ke depan masyarakat kita semakin 
menyadari pentingnya menyalurkan sebagian 
rezekinya dengan cara berwakaf. Dan Badan 
Wakaf Mandiri melalui Yayasan Yatim Mandiri, 
menjadi bagian penting dalam ikut membangun 
kemajuan peradaban di Indonesia.

jendela

Oleh: Rudi Mulyono, S.Kom
GM Badan Wakaf Mandiri
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jendela

Wakaf Produktif adalah upaya pengelolaan donasi 
wakaf dari umat dengan memporduktifkan donasi 
tersebut hingga berkembang secara berkelanjutan.

“
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Merantau dan Keluar Dari Zona Nyaman 
Guna Meraih Kemandirian

Jajang Akhmad Nasrulloh
Mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah Indonesia Mandiri

Jajang Akhmad Nasrullloh tak mampu lagi 
menahan haru. Matanya membasah, saat 
dirinya mem-flashback ingatan dikala sang 

ayah tercinta menghembuskan nafas terakhirnya. 
Ia bercerita dengan suara bergetar, perjuangan 
sang ayah melawan penyakit diabetes  selama 7 
tahun. “Ayah saya mengidap penyakit komplikasi 
diantaranya gagal ginjal, jadi setiap 2 minggu sekali 
ayah saya harus cuci darah,” ujarnya.

Sang ayah meninggal dunia di tahun 2015. Saat 
itu usia Jajang sudah menginjak 20 tahun. Selama 
ayah sakit, Jajang dan ibunya yang merawat. Jadi 
bagi dirinya, kenangan bersama ayah adalah saat ia 
menemani perjuangan sang ayah melawan penyakit 
untuk bisa sembuh. Tapi, takdir Allah tidak bisa 
ditawar lagi. Jajang dan ibunya hanya bisa pasrah 
dan ikhlas menerima rencana Allah ini.

Anak yatim merupakan sebuah ironi bagi dirinya. 
Disaat masih membutuhkan sosok ayah dengan 
segala rencana yang telah dirancang dengan matang, 
tetapi seketika sirna dengan rencana Allah Maha 
Kuasa. Begitulah cerminan perasaan yang dirasakan 
oleh Pemuda kelahiran 27 November 1996. Meskipun 
pada saat ayahnya telah tiada ia sudah bukan anak-
anak lagi. 

Di usia kepala dua itu, Jajang sudah memiliki 
pekerjaan. Ia bekerja di pabrik gula ternama di 
Lampung. Pekerjaannya ia dapatkan karena adanya 
ikatan dinas dari sekolahnya. Namun ia bekerja hanya 
selama 1 tahun saja, dan memilih untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Keluar dari Zona Nyaman
Sudah memiliki pekerjaan yang layak dengan 

jenjang karir yang cemerlang dan tentunya memiliki 
penghasilan. Namun semua itu ditinggalkan oleh 
Jajang, dan ia memilih untuk merantau ke Jawa 
Timur untuk melanjutkan pendidikan jenjang sarjana. 
Di tahun 2016 Jajang mendapatkan informasi 
perkuliahan gratis di Surabaya. 

Mandiri Entrepreneur Center (MEC) bagai sebuah 
wahyu yang diturunkan untuknya. Jajang pun 
tertarik dengan program Yatim Mandiri ini, karena 
menawarkan sebuah edukasi dan keterampilan 
guna bekal menuju kemandirian anak yatim purna 
asuh. Meski awalnya ada sedikit keraguan di dirinya 
untuk mengambil keputusan. “Terutama Ibu yang 
memberatkan saya untuk melanjutkan pendidikan di 
Surabaya. Namun setelah semuanya saya ceritakan 
dan saya beri pengertian ibu memberikan saya izin 

naikkelas
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untuk kuliah di MEC,” katanya.
Berangkat dengan izin ibunya, Jajang pun 

mengikuti tes seleksi yang dilakukan di Yatim Mandiri 
kantor layanan di Lampung. Singkatnya, ia berhasil 
lolos seleksi dan diterima di MEC sebagai peserta 
didik jurusan akuntansi. Berada di Surabaya tempat 
baru baginya. Lingkungan, teman, kondisi, jelas 
berbeda. Dirinya harus memulai kembali dari nol. 
Sempat merasa kecewa dengan keadaan karena 
tidak sesuai ekspektasi yang dibayangkan. Karena itu 
semua adalah jalan pilihannya Jajang harus mampu 
berdamai dengan suasana dan keadaan. Harus 
menerima semuanya karena jalan untuk menuju 
kesuksesan tidaklah mudah. 

Dengan semangatnya untuk sukses, dan tidak 
ingin membuat ibunya kecewa, Jajang pun bisa 
dengan mudah beradaptasi dengan lingkungan 
barunya di MEC. Tetapi jalan menuju kemandirian 
untuknya belumlah dekat. Kali ini sebuah tantangan 
baru harus dihadapinya. MEC memberi kesempatan 
untuk dirinya dan 15 peserta didik lainnya untuk 
menjadi mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam An- 
Najah Indonesia Mandiri (STAINIM). 

Memang saat pertama Jajang mendaftar untuk 
mengikuti program pendidikan di MEC selama 1 
tahun dan itu setara dengan Diploma (D1). Tetapi 
pada kenyataannya baru berjalan dua bulan dirinya 
harus pindah ke STAINIM dengan masa pendidikan 
selama 4 tahun, karena jenjang sarjana (S1). Sekolah 
tinggi ini merupakan program pendidikan lanjutan 
dari Yatim Mandiri setelah dari SMP dan SMA Insan 
Cendekia Mandiri Boarding School (ICMBS). “Saya 
bersyukur karena terpilih menerima beasiswa S1 
dari Yatim Mandiri. Karena motivasi pertama saya 
merantau karena ingin melanjutkan pendidikan 
hingga di jenjang sarjana,” ungkapnya.

Jajang bersama 15 peserta didik lainnya adalah 
angkatan pertama di STAINIM. Sebagai angkatan 
pertama banyak suka duka yang dilalui Jajang. 
Salah satunya adalah tempat kuliah yang masih 
bergabung dengan ruang kelas SMA di ICMBS. Lalu, 
segala fasilitas dan manajemennya masih seadanya. 
mengingat saat itu STAINIM adalah besutan 
pertama jenjang pendidikan S1 pertama dari Yatim 
Mandiri. “Tapi semua itu malah bikin saya tambah 
bersemangat,” akuinya.

Sekarang anak bungsu dari pasangan alm. Dedi 
Winetra dan Wiwi Rusmiati telah mencapai semester 
6 fakultas Ekonomi Syariah. Tidak hanya menjadi 
mahasiswa, Jajang juga bekerja di perusahaan 
bernama PT. Deltapack Surabaya Industri, sebagai 
Quality Control. “Saya bertanggung jawab terhadap 
produk yang akan dikirim, selain itu saya juga meng-
handle sebagai admin,” ucapnya.

Karena memiliki pengalaman kerja yang baik 
pada saat masih di Lampung, merupakan poin dan 
nilai plus sebagai bekalnya bekerja di PT. Deltapack. 

naikkelas
Kini Jajang tinggal menunggu waktu untuk memanen 
hasil yang ia tanam dulu. Tinggal selangkah lagi 
dirinya akan mewujudkan salah satu impiannya, yakni 
menyelesaikan pendidikannya dan mendapat gelar 
S1. Pekerjaan yang dulu ia tinggal demi merantau, 
kini telah diganti dengan pekerjaan yang lebih baik. 
Dari hasil kerjanya, Jajang bisa mengumpulkan 
sedikit guna ditabung. Selain itu dirinya juga bisa 
menyisihkan sebagian penghasilannya untuk ibunya 
yang berada di Lampung. 

Saat ditanya tentang apa revolusi 5 tahun 
kedepannya, dirinya menjawab ingin membuka usaha 
yang nantinya akan membuka lapangan pekerjaan 
bagi teman-temannya, khususnya untuk anak-anak 
yatim dan dhuafa. “Saya ada keinginan membuka 
sebuah usaha yang nantinya bisa bermanfaat untuk 
saya dan orang lain. Masih saya ikhtiarkan, semoga 
Allah mendengar dan mengabulkan doa saya. 
Aamiin,” pungkasnya. (irs)
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kemandirian

Insan Cendekia Mandiri Boarding School

Debat dan Pemilihan Ketua OSIS
SMA ICMBS Yatim Mandiri

Gemuruh tepuk tangan peserta debat 
menggema hingga terdengar sampai 
ke luar ruangan di salah satu sisi ruang 

yang berada di basement Sekolah ICMBS. Tepat 
pada tanggal 24 Januari 2019 sekolah SMA 
Insan Cendekia Mandiri Boarding School bersiap 
menyambut calon-calon pemimpin masa depan. 
Mereka bersaing dalam perebutan sebuah jabatan 
penting yaitu pemilihan ketua dan wakil ketua 
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS). Tiga pasangan 
calon yang terdiri dari enam siswa sudah menyiapkan 
materi dalam adu debat ini. Visi dan misi tiap-tiap 
pasangan calon sudah mereka siapkan dalam ajang 
debat yang akan disaksikan oleh seluruh civitas yang 
berada di Sekolah ICMBS.

Persiapan fisik dan mental merupakan modal 
utama dalam acara debat yang akan membawa 
arah kemajuan serta perubahan Sekolah ICMBS 
yang akan datang. Adu gagasan program kerja dari 
masing-masing pasangan calon menjadi bumbu 
penyedap yang ditunggu-tunggu oleh peserta debat, 
yang nantinya akan diaplikasikan jika mereka terpilih. 
Tahapan demi tahapan tersebut meliputi beberapa 
fase, antara lain fase penjaringan para calon, 

penetapan calon, masa kampanye, masa tenang 
hingga nanti berujung pada saat pencoblosan atau 
penetapan pemenang dalam pemilu.

Pemilihan Ketua dan Wakil Organisasi Siswa 
Intra Sekolah (OSIS) pada tahun ini ada perubahan 
yakni menggunakan digital software atau e-voting. 
Software ini dibuat dengan PHP untuk pelaksanaan 
dalam jaringan. Beberapa laptop dapat dihubungkan 
secara bersamaan dengan cara menggunakan 
koneksi WiFi yang dipancarkan dari laptop dan 
kemudian diterima oleh beberapa laptop yang lain.

Pelaksanaan pemilihan diawali dengan  
pemberian token kepada setiap Siswa dan Guru 
SMA ICMBS. Kemudian, token tersebut digunakan 
untuk log-in dalam software aplikasi Pemilihan Ketua 
OSIS. Pemilihan dilakukan di dalam bilik, setiap bilik 
dilengkapi laptop yang sudah siap dengan software 
aplikasi Pemilihan Ketua dan Wakil OSIS. Siswa dan 
Guru melakukan log-in dengan token yang sudah 
diberikan. Lalu, siswa dapat langsung memilih 
dengan cara melakukan klik pada gambar calon 
Ketua dan Wakil OSIS. Setelah klik, maka otomatis 
software akan menuju ke halaman log-in kembali dan 
siap untuk pemilih berikutnya. (arn)
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Survey dari Harvard University

Salah satu universitas terbaik di dunia, 
Harvard University mengirim dua 
mahasiswanya untuk melakukan survey di 

STAINIM dan Yatim Mandiri. Dua mahasiswa Harvard 
University ini adalah Ryan Madsen dan Angela 
Shields. Mereka bertujuan melakukan survei tentang 
pola hidup dan gizi yang bertujuan untuk mengetahui 
pola konsumsi masyarakat menengah ke bawah. 
Khususnya yang menjadi binaan Yatim Mandiri.

Survei ini berlangsung sejak Selasa 8 Januari 
2019 hingga 19 Januari 2019. Pada hari pertama 
bertempat di Gedung Kampus Kemandirian ruang 
pusat belajar. Simulasi dengan proses pengambilan 
data dari beberapa sampel. Yaitu dari kalangan staf, 
para bunda BISA Yatim Mandiri, serta  orang tua wali 
dari anak-anak Sanggar Genius Yatim Mandiri dan 
beberapa karyawan Yatim Mandiri. 

Proses ini dilakukan oleh para dosen STAINIM 
bersama Ryan Madsen dan Angela Shields. Proses 
pengambilan sampel dan survei ini pun dilakukan 
dengan mudah dan tanpa kesulitan berarti.

Menurut Halimah selaku responden mengatakan 
bahwasanya pertanyaan yang diajukan meliputi pola 
makan, intensitas makan serta beberapa analogi 
tentang jumlah asupan gizi yang dikonsumsi setiap 
hari. Sehubungan dengan dilakukannya survei ini 
diharapkan terciptanya jalinan kerjasama yang baik 
antara institusi. Serta mendapatkan hasil yang baik 
untuk kepentingan bersama serta pembangunan 
bangsa. (sci/grc)

Mandiri Enterpreneur Center

Safar Seru Penuh Ilmu

Hari Selasa, 5 Februari 2019 akan menjadi 
hari yang tak terlupakan bagi Peserta Didik 
MEC, khususnya para ikhwan. Bertepatan 

dengan libur hari Raya Imlek, MEC mengadakan 
acara safari spiritual ke Makam Sunan Ampel, 
Surabaya. Kegiatan safar ini diikuti 44 peserta didik 
didampingi empat mentor dan kepala asrama. 
Dilaksanakannya safar ke Makam Sunan Ampel 
bertujuan membangun ketangguhan peserta didik 
MEC sebagaimana tertuang dalam Program BLP 
(Building Learning Power). 

Kegiatan safar ini menjadi  tak terlupakan karena 
peserta didik harus menempuh perjalanan 12,7 KM 
dengan berjalan kaki. Berangkat sekitar pukul 06.00 
dari MEC, melewati JL Gunungsari, Raya Darmo, 
Embong Malang, Pahlawan, Jembatan Merah, 
Kembang Jepun, JL Nyamplungan hingga akhirnya 
sampai di makam Sunan Ampel kurang lebih pukul 
10.30 WIB.  Ada 2 titik pemberhentian sebagai 
alternatif istirahat, yakni di depan Kebun Binatang 
Surabaya dan Tugu Pahlawan. Setelah sampai di 
lokasi, kegiatan dilanjutkan dengan sholatDzuhur, 
kemudian doa bersama di makam Sunan Ampel. 

Tak lupa, Peserta Didik MEC juga mendapat 
cerita sejarah singkat perjuangan Sunan Ampel 
dalam menyebarkan Islam di Nusantara. Tepat pukul 
14.00 WIB, peserta pulang  dengan menyewa 4 
angkutan umum. Banyak hikmah yang bisa diambil 
dari kegiatan ini seperti kebersamaan, fokus, serta 
ketangguhan. (hmm)

Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah 
Indonesia Mandiri

kemandirian
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Mobil Sehat Multiguna dari YBM PLN
Semarang. Bantuan tak hentinya datang 

untuk Yatim Mandiri. Salah satunya adalah 
bantuan berupa mobil sehat dari Yayasan 
Baitul Maal PT Perusahaan Listrik Negara 
atau YBM PLN. Pada Kamis (10/1) lalu, YBM 
PLN menyerahkan mobil sehat pada Yatim 
Mandiri Cabang Semarang. Penyerahan secara 
simbolis ini dilakukan oleh GM PLN Area Jawa 
Tengah – Daerah Istimewa Yogyakarta kepada 
GM Regional Office 2 Yatim Mandiri, Agus 
Budiarto. Bertempat di Kantor PLN Area Jawa 
Tengah – Daerah Istimewa Yogyakarta. Mobil 
sehat yang diberikan oleh YBM PLN ini adalah 
mobil Ertiga GX.

Try Out bersama Neutron Malang
Malang. Pada Ahad (27/1), Yatim Mandiri Malang 

bersinergi dengan LBB Neutron. Yatim Mandiri 
Malang mengajak 45 binaan yatimnya menggelar 
try out persiapan UNAS 2019. Dalam sambutannya, 
Kepala Cabang Yatim Mandiri Malang menyampaikan 
pesan untuk senantiasa jujur dan percaya diri 
dalam mengerjakan soal. Karena yang menentukan 
keberhasilan adalah diri sendiri, serta jangan lupa 
berdoa. 

Yudi selaku Kepala Cabang Neutron Malang 
mengibaratkan belajar adalah sebuah kebutuhan 
makan tiga kali, begitu pula belajar.

Dalam kesempatan ini Yatim Mandiri Malang 
mengajak peserta try out berkomitmen “Berani 
jujur kita bisa”. Dalam kesempatan ini, Neutron juga 
memberi uang pembinaan kepada tiga besar hasil 
terbaik try out. (*)

“Mobil sehat ini akan digunakan untuk 
keliling melayani kesehatan anak-anak yatim 
dan dhuafa,” kata GM Regional II Yatim 
Mandiri, Agus Budiarto juga mengucapkan 
terima kasih kepada YBM PLN yang telah 
memberikan Mobil Sehat. Kesehatan Keliling 
Yatim Mandiri dengan menggunakan Mobil 
Sehat ini bertujuan untuk menyediakan layanan 
kesehatan gratis untuk yatim dan dhuafa, 
layanan bantuan Gizi untuk yatim dan dhuafa, 
dan menyediakan sarana perpustakaan keliling 
dan audio visual untuk  pembelajaran mandiri 
berperilaku hidup sehat. (*)
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Rumah Layak untuk Ibu Qiro'

Kediri. Pada Sabtu (26/1), Yatim Mandiri Kediri 
didukung oleh YBM PLN Kediri telah menyelesaikan 
bedah rumah Ibu Ro'iyah yang biasa dipanggil bu 
Qiro'. Dengan membangun kembali menjadi rumah 
yang layak untuk ditinggali bersama ketiga anaknya.

Yatim Mandiri Kediri juga melunasi hutangnya 
sebesar Rp. 5.500.000,- dari dua orang yang 
menghutanginya. Selain itu YBM PLN Kediri juga 
menyerahkan bantuan tunai untuk tambahan modal 
pengembangan usaha dan beasiswa untuk kedua 
putri bu Qiro' senilai Rp. 5.000.000,-.

Acara ini dihadiri Kepala Desa Cendono, 
Supriyanto, didampingi RT setempat, Murkri. Dalam 
sambutannya Supriyanto berkali-kali  mengucapkan 
rasa terima kasihnya kepada Yatim Mandiri dan juga 
para donatur serta YBM PLN karena baru kali ini ada 
bantuan berskala besar yg masuk desanya. (*)

Gathering Yatim Sanggar Genius 
Cupo Ngawi

Madiun. Ahad (27/1), Yatim Mandiri Madiun, 
kembali mengadakan acara gathering dan rapotan, 
serta evaluasi tahun 2018 bersama anak-anak 
yatim, guru dan wali murid Sanggar Genius. Kali 
ini bertempat di Sanggar Genius Cupo, Grudo, 
Kabupaten. Ngawi. 

Dalam acara tersebut, sembilan anak binaan 
beserta wali menerima laporan hasil belajar 2018. 
Serta memberikan apresiasi kepada anak yatim 
yang telah berprestasi di tahun 2018. 

Terima kasih kepada para donatur yang telah 
berpartisipasi dan mendukung program Sanggar 
Genius untuk anak-anak yatim. Sehingga proses 
bimbel gratis di Sanggar Genius Yatim Mandiri 
terus berjalan dengan lancar, dan prestasi belajar 
anak-anak yatim terus meningkat. (*)

Try Out bersama Ganesha 
Operation 

Pekalongan. Telah terlaksana Program try out 
PLUS (Pendampingan Lulus Ujian Sekolah) Yatim 
Mandiri Pekalongan yang diikuti oleh 21 anak 
yatim pada 3 Februari 2018. Try out ini bekerja 
sama dengan bimbingan belajar GO (Ganesha 
Operation). Pelaksanaan berlokasi di Kantor Yatim 
Mandiri Jl. Bina Griya B-IV No. 191 Pekalongan.

Semua peserta mengikuti try out dengan 
semangat dan serius. Mereka ingin mendapatkan 
hasil yang terbaik agar mudah mengerjakan ujian 
nantinya. Jihan Fitria Sari, Kholifatul Jannah, dan 
Najiba Abida adalah tiga besar peraih nilai terbaik. 
Semoga dengan diadakan Try Out PLUS ini 
semangat belajar anak-anak yatim lebih bisa lebih 
semangat lagi untuk menggapai cita-cita. (*)
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Sulsel Bangkit dari Bencana

Makassar. Berjarak tiga kilometer dari Makassar 
ke Kabupaten Gowa, Tim Relawan Kemandirian Yatim 
Mandiri Makassar bergerak menuju titik korban banjir 
bandang di daerah Desa Pangkabinanga, Kecamatan 
Pallangga, Kabupaten Gowa.

 Dari hasil assessment, desa ini terdiri dari 89 KK 
yang terkena dampak bencana.Isman Muhlis selaku 
koordinator lapangan relawan, menuturkan bahwa 
perjalanan ke lokasi titik tak mudah. Karena banyak 
jalan terputus dan longsor. 

Yatim Mandiri Makassar melakukan upaya 
tanggap bencana dengan menyalurkan 50 paket 
sembako dan 50 box makanan siap saji dari beberapa 
donatur. Diharapkan dengan tanggap bencana, 
meringankan dan memulihkan saudara kita yang 
terkena musibah. (*)

Oksigen untuk Bu Suparni
Sragen. Pada Selasa (12/2) lalu, Yatim Mandiri 

Cabang Sragen memberikan bantuan pada Suparni, 
32 tahun. Suparni sudah tiga bulan terkena TBC 
dan radang paru-paru. Penyakit ini menggerogoti 
tubuhnya. Sehingga Suparni esulitan untuk bernafas. 
Diri nya pun harus bernafas melalui tabung oksigen. 
Tabung oksigen ini tidak murah karena Suparni harus 
membayar Rp 100.000,- setiap harinya.

Suparni yang telah menjanda sejak tiga tahun 
lalu harus membesarkan anaknya yang masih 
duduk di bangku kelas II Sekolah Dasar. Di tengah 
kekurangannya dan kesulitannya, Alhamdulillah 
ada donatur yang memberi bantuan untuk Suparni 
membeli oksigen dan membiayai pendidikan 
anaknya. (*)

Rapotan Sanggar Baureno
Bojonegoro. Yatim Mandiri Bojonegoro pada 

Selasa (22/1), melaporkan hasil proses belajar siswa 
binaan sanggar kepada para wali siswa, dalam acara 
gathering dan rapotan Sanggar Genius Baureno, 
Bojonegoro.

Bertempat di Sanggar Genius Baureno, tepatnya 
di desa Tanggungan Kecamatan Baureno Kabupaten 
Bojonegoro. Rapotan ini dihadiri oleh 10 siswa binaan 
dan wali. Satu persatu menerima laporan hasil belajar 
2018. Serta memberikan apresiasi kepada beberapa 
anak yatim yang telah mencatatkan prestasi di tahun 
2018. 

Sejak 2018 lalu, anak-anak binaan sanggar kini 
telah banyak peningkatan dalam kualitas belajarnya. 
seperti yang telah dialami oleh Ahmad Bagus 
Rinangku meraih prestasi 10 besar dalam Olimpiade 
Matematika tingkat Kecamatan Baureno.(*)
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Try Out Persiapan Ujian

Mojokerto. Pada Ahad (27/01), Yatim Mandiri 
Cabang Mojokerto menggelar program try out PLUS 
(Pendampingan Lulus Ujian Sekolah). Try out kali ini 
diadakan di SDN Banjaragung I. Sebanyak 32 anak 
yatim se-Mojokerto mengikuti program try out plus 
ini. Para peserta merupakan anak yatim kelas VI SD 
dan dari program inilah diharapkan anak-anak yatim 
mampu mempersiapkan diri untuk lulus ujian nasional 
dengan nilai terbaik. Serta diharapkan bisa diterima 
di ICMBS (Insan Cendekia Mandiri Boarding School) 
khusus anak yatim laki-laki. 

Program try out ini juga didukung oleh Radio RFM 
Mojokerto dan seluruh donatur Yatim Mandiri Cabang 
Mojokerto. Acara ditutup dengan pemberian trophy 
dan voucher bimbingan intensif gratis selama 3 bulan 
kepada 8 peserta terbaik. (*)

Belajar Berbagi pada Sesama
Jember. Yatim Mandiri Jember pada Selasa (5/2), 

menggelar pembinaan untuk anak-anak yatim yang 
alumni Program Super Camp. Dalam pembinaan 
kali kedua ini, mereka diajak untuk berbagi kepada 
sesama. Khususnya para dhuafa. Yakni dengan 
membagi-bagikan nasi bungkus pada kaum dhuafa 
yang ada di pinggir jalan. Mulai dari pengemis, hingga 
tukang bersih jalanan. Kegiatan ini dimulai selepas 
dhuhur. 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengajak para 
peserta untuk saling berbagi dan membangun rasa 
peduli sesama. Serta memberikan perhatian kepada 
kaum dhuafa atau sesama. Terima kasih kepada 
para donatur yang telah turut serta berpartisipasi dan 
mendukung program-program kemandirian anak-anak 
yatim dhuafa Indonesia. (*)

Belajar Berjualan Online
Probolinggo. Yatim Mandiri Cabang 

Probolinggo pada Ahad (10/2), mengadakan 
pembinaan untuk anak-anak yatim yang telah 
mengikuti Program Super Camp. Bertempat di 
Kantor Layanan Yatim Mandiri Probolinggo.

Sebanyak 15 anak yatim kelas XII, mengikuti 
kegiatan ini. Mereka mendapatkan materi 
pembinaan tentang kiat sukses membangun bisnis 
online shop, dari Amin Hidayat. Diantaranya yakni 
trik dan tips berjualan via media sosial dan website. 
Para peserta sangat antusias dalam mengikuti 
agenda ini. Karena mereka bisa mendapat inspirasi 
untuk memulai bisnisnya sendiri. Dan lebih mudah 
dengan bantuan sosial media. (*)



Penerimaan dan Penyaluran
Bulan Desember 2018

PENERIMAAN
Penerimaan Dana Zakat
Penerimaan Dana Infak/Shadaqah
Penerimaan Dana Terikat
Penerimaan Dana Wakaf
Total Penerimaan
Surplus Bulan Sebelumnya
Dana Tersedia

PENYALURAN
Program Pendidikan
Progam Kesehatan dan Gizi
Dakwah
SDM & Operasional
Kemanusiaan
Ekonomi
Jumlah Penyaluran
Surplus Bulan Ini

Desember 2018
 850.006.519

 6.702.559.183
 66.980.000

 123.705.004
 7.743.250.706

 567.875.911
 8.311.126.617

.
  3.426.629.438

 632.254.423
 708.222.318

 1.755.197.420
 883.665.000
 298.860.896

   7.704.829.495
 606.297.122

kinerja
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Pemanfaatan Program
Bulan Desember 2018

136
Anak

344
Anak

31
Anak

64
Mahasiswa

7.453
Kaleng

1.179
Anak

351
Guru

70
Mustahik

244
Guru

538
Bunda

7.022
Anak&

1.064
Anak

824
Training

9
Anak

2
Lokasi
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